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DAFTAR SINGKATAN

A = adjektiva

ADV = adverbia

AP = adjectiva phrase/frasa adjektiva
eps = episode

Kop =kopula

N = nomina

NP =noun phrase/frasa nomina
P = predikat

PP = frasa posposisi

PP2 = pronomina persona kedua
Pr = partikel

Pro = pronomina persona

PST = phrase structure tree (pohon struktur frasa)
PSP = posposisi
RNM = Risou no Musuko

St = sentence/kalimat
\/ = verba
VP  =verb phrase/frasa verba

) = pelesapan



ABSTRACT

Toyyibah, Tsania, 2016. “Pelesapan Pronomina Persona Kedua pada Dialog Drama
Risou no Musuko dalam Relasi Sintagmatik”. Thesis, Department of Japanese
Literature Faculty of Humanities Diponegoro University. Supervisor | Dr. M. Suryadi,
M.Hum. Supervisor 11 S.I. Trahutami, S.S., M.Hum.

A deletion is a linguistic phenomenon which has function to omit the repetition of word
or sentence. The deletion of element of word does not influence the meaning of
utterances which delivered to the hearers. These sentences are acceptable since the
hearer may still be able to interpret the meaning from the given information by speaker.

The purpose of this discussion is to describe how the deletion of second personal
pronoun within Risou no Musuko’s diologue. Besides, this paper also analyses the
elements of the sentence’s function before and after experiencing the fading, then
distributed into a phrase structure tree. This distribution is created in order to make it
easier for readers to understand the sentence.

The result of this discussion is the deletion of second personal pronoun occurs to
subject function (S). Subject which consist of second personal pronoun has no strong
position, so it can be deleted. The element of sentence function that has strong position
is predicate (P). The structure of sentence function before deletion is S+P and after
deletion is (S) + P. Based from those two structures it can be concluded that the main
structure in a sentence is P. Formation of phrase begins from the top to below and
continues from the left to the right consecutively. The second personal pronoun is
always located on NP below the St, whereas the other elements are located on VP.

Keywords: Second Personal Pronoun, Phrase Structure Tree



BAB |
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah

Pelesapan merupakan fenomena kebahasaan yang fungsinya menghilangkan
kata atau unsur kalimat yang diulang atau sudah disebutkan sebelumnya. Unsur kata
yang dilesapkan tidak mempengaruhi makna tuturan yang disampaikan kepada mitra
tutur. Kalimat tersebut tetap berterima, mitra tutur dapat menafsirkan amanat dalam

kalimat berdasarkan informasi yang disampaikan oleh penutur.

Verhaar (1977) dalam Markhamah (2009:18) mengatakan sebagai berikut.

“Kalimat tidak selamanya memuat semua fungsi yang ada. Ada fungsi inti dan
luar inti. Fungsi yang menurut Verhaar di masukkan dalam fungsi inti adalah
Subjek (S) dan Predikat (P). Tetapi, keberadaan fungsi S sebagai fungsi inti
dikatakan sedikit abstrak, karena seringkali ada kalimat tanpa S.”

Fokker pun (1972) dalam Markhamah (2009:19) mengemukakan sebagai
berikut.

“Tiap-tiap kalimat terdiri atas dua bagian yang isi-mengisi dan yang satu tidak
dapat dipikirkan tanpa yang lain, sesuatu yang kita percakapkan dinamakan S,
dan apa yang kita katakan tentang hal itu dinamakan P. Dari pernyataan Fokker
itu dapat disimak bahwa setiap kalimat harus terdiri dari S dan P. Tetapi pada
bagian selanjutnya Fokker mengatakan bahwa S dan P tidak selalu harus ada
ketika kita berbicara. Keduanya cukup ada dalam pikiran pembicara dan
pendengar, tidak perlu harus diucapkan semuanya.”



Penghilangan salah satu unsur kalimat lazim disebut sebagai pelesapan.
Berdasarkan pendapat yang dikemukakan di atas, dapat diketahui bahwa pelesapan
terjadi untuk menyederhanakan susunan kalimat. Sehingga dalam unsur fungsi kalimat
fungsi predikat (P) dipertahankan dan unsur fungsi yang lain dapat dilesapkan seperti

subjek (S), objek (O) keterangan (KET) dan pelengkap (PEL).

Pelesapan ini dapat dilihat pada data di bawah ini yang bersumber dari dialog

drama Jepang berjudul Risou no Musuko.

1) A ED)B2bIALEARERIZ 726721 T, ’Ibu (kamu: Daichi)

[(Kimi no) okaasan mo sonna iji hi naranai de] ':)idabk munglg(kiln
S 0 KET P erbuat naka
sepert1 1tu

v v Voo

At 0 BrOIALZAREMIZ 257\ T, ‘Ibu tidak mungkin
berbuat nakal seperti

[Okaasan mo sonna iji ni naranai de]

itw’
o] KET P
y=KiH BrHIAHEAREHIZ 25T, ‘Ibu tidak mungkin

berbuat nakal

|Okaasgn mo sonna iji ni paranai de] seperti itw’

KET P
(Data: RNM eps 1 nomor 129)

Kalimat (1) di atas berisi anjuran untuk tidak melakukan sesuatu. Sebelum
mengalami pelesapan unsur fungsi kalimat terdiri atas fungsi subjek berupa kimi ‘kamu’
yang diikuti partikel genitive no, fungsi objek diisi oleh kategori nomina okaasan ‘ibu’,
fungsi keterangan berupa nomina iji ‘bandel’, dan fungsi predikat berupa naranai yang
merupakan bentuk negasi dari verba naru ‘jadi, menjadi, bertindak’. Kemudian setelah

dilesapkan kalimat terdiri atas fungsi objek, fungsi keterangan dan fungsi predikat.



Fungsi objek diisi oleh kategori nomina yaitu okaasan ‘ibu’, yang diikuti dengan

partikel mo ‘juga’.

Setting pada kalimat (1) mendeskripsikan bahwa Kurahashi memberikan
nasehat kepada Daichi yang sedang marah kepada ibunya, Daichi menuduh ibunya
melakukan segala cara demi mendapatkan posisi sebagai pegawai tetap. Kurahashi
menjadi penengah yang membantu menyelesaikan pertengkaran tersebut. Dari setting
ini pronomina persona kedua: Daichi yang dimungkinkan mengisi fungsi subjek (S)
adalah kimi ‘kamu’, karena Kurahashi berusia lebih tua dibandingkan Daichi.
Pronomina persona tersebut diikuti partikel genitive no yang mengacu kepada okaasan

‘ibu’ yang dimiliki Daichi, tampak pada perian di bawah ini.

B (BED) BrHIABZEAREMIZ 725720 T, ’Tbu (kamu: Daichi) tidak
mungkin berbuat nakal
seperti itu’.

[(Kimi no) okaasan mo sonna iji ni naranai de]
S @) Ket P

Kalimat (1) jika dibagankan ke dalam phrase structure tree (pohon struktur

frasa) (Tsujimura, 1996:166) adalah sebagai berikut.

St
/ \
I\‘IP VP
N l\||P NP \V
PI“‘O T N naranai

Kimi-no okaasan-mo iji-ni



Bagan di atas memperlihatkan bahwa kalimat (St) terbentuk dari kategori frasa
nomina NP dan frasa verba VP. Frasa nomina NP terdiri dari kategori nomina yaitu
kimi ‘kamu’ diikuti partikel genitive no dalam simpul Pro. Simpul frasa verba VP terdiri
dari simpul NP: okaasan-mo ‘ibu’ dan NP: iji-ni ‘bandel’. Sedangkan simpul V diisi
oleh naranai bentuk negasi dari verba naru ‘jadi, menjadi, bertindak’. Setelah

mengalami pelesapan bagan akhir akan berbentuk sebagai berikut.

St

|
VP
P NP Vv

|
l‘\l N naranai

Okaasan-mo iji-ni

Berdasarkan struktur bagan dari (VP) di atas dapat dibangun kontruksi kalimat

sebagai berikut.

Okaasan mo (sonna) iji ni naranai (de)
@) Ket P

Dengan demikian, pelesapan fungsi subjek pada struktur kalimat bahasa Jepang

memiliki fungsi, sebagai berikut.

1. Penyederhanaan struktur kalimat.

2. Mempertahankan fungsi inti (VP) dalam struktur kalimat.



3. Meniadakan unsur non inti dalam struktur kalimat atau unsur non inti (NP)
dalam simpul St.
4. Perbedaan relasi kekuatan antara NP dan VP dalam simpul St.

5. Topikalisasi pesan dalam kalimat.

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis lebih memfokuskan pada penelitian
aspek-aspek kebahasaan dengan judul “Pelesapan Pronomina Persona Kedua pada

Dialog Drama Risou no Musuko dalam Relasi Sintaksis .

1.2  Permasalahan
Permasalahan yang akan diangkat dalam penelitian ini adalah:

1) Bagaimanakah pelesapan pronomina persona kedua dalam dialog drama
Risou no Musuko.

2) Bagaimanakah unsur fungsi kalimat sebelum dan setelah mengalami
pelesapan serta apa saja pronomina persona kedua yang dimungkinkan
setelah kalimat tersebut mengalami pelesapan.

3) Bagaimanakah tata letak urutan pembentuk frasa pada phrase structure tree

(pohon struktur frasa).

1.3 Tujuan

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
1) Mendeskripsikan pelesapan pronomina persona kedua dalam dialog drama

Risou no Musuko.



2) Menganalisis unsur fungsi kalimat sebelum dan setelah mengalami pelesapan,
kemudian menentukan pronomina persona kedua yang dimungkinkan mengisi
unsur fungsi kalimat yang telah dilesapkan.

3) Mendeskripsikan tata letak urutan pembentuk frasa dalam bagan phrase

structure tree (pohon struktur frasa).

1.4  Ruang Lingkup

Ruang lingkup penelitian ini terbatas pada ranah sintaksis. Kalimat yang akan
dianalisis dipilih secara acak dan fokus pada kalimat yang mengalami pelesapan
pronomina persona kedua. Kalimat tersebut kemudian dianalisis berdasarkan struktur
pembentuknya. Struktur pembentuk kalimat yang akan dikaji hanya meliputi fungsi

dan kategori. Kategori penelitian ini meliputi kata dan frasa.

1.5  Metode Penelitian Linguistik

Metode adalah cara kerja untuk mencapai kebenaran hipotesis. Metode
penelitian linguistik yang digunakan dalam skripsi ini adalah metode deskriptif dengan
jenis penelitian kualitatif. Deskriptif berarti penelitian yang dilakukan semata-mata
hanya berdasarkan fakta atau fenomen yang secara empiris hidup pada penutur-
penuturnya, sehingga yang dihasilkan atau dicatat adalah perian bahasa yang biasa
dikatakan seperti potret: paparan sebagaimana adanya (Sudaryanto, 1986:62).
Tahapannya adalah pengumpulan data, analisis data, pemaparan atau penyajian hasil

analisis data.



1. Tahap Pengumpulan Data

Tema dalam penelitian ini adalah pelesapan pronomina persona kedua dalam
dialog drama, sehingga data yang dikumpulkan berupa dialog drama yang mengalami
pelesapan unsur. Penulis memilih drama Jepang berjudul Risou no Musuko sebagai
sumber data karena ketertarikan penulis untuk meneliti pelesapan pada drama tersebut.
Data ini melengkapi penelitian terdahulu yang bersumber dari iklan dan film. Drama
Risou no Musuko merupakan drama bergenre komedi yang menggambarkan kisah
seorang anak laki-laki yang sangat mencintai dan mengganggap ibunya adalah orang
nomor satu di dunia. Sang ibu merupakan pekerja keras yang berharap suatu hari
putanya akan sukses dan membelikan sebuah rumah untuk dirinya. Kisah ini sangat
memotivasi penulis untuk selalu mencintai dan menghargai perjuangan seorang ibu.
Penulis menggunakan teknik catat untuk mengumpulkan data. Penulis mendengarkan
dialog antar tokoh drama kemudian mencatat dan mencari makna leksikal kata per kata
kemudian menerjemahkan secara keseluruhan. Setelah itu penulis memilah mana saja
kalimat yang mengalami pelesapan pronomina persona kedua.
2. Tahap Analisis Data

Tahap selanjutnya yaitu analisis data. Dalam tahapan ini penulis menganalisis
data yang telah dikumpulkan menggunakan metode agih dengan teknik bagi unsur
langsung. Metode agih alat penentunya berupa bagian dari bahasa yang bersangkutan
itu sendiri (Sudaryanto, 1993:15). Selain itu menggunakan teknik bagi unsur langsung
yaitu cara yang digunakan pada awal kerja analisis ialah membagi satuan lingual

datanya menjadi beberapa bagian atau unsur, dan unsur-unsur yang bersangkutan



dipandang sebagai bagian yang langsung membentuk satuan lingual yang dimaksud
(Sudaryanto, 1993:31). Data yang telah dikumpulkan dianalisis dengan cara mencari
komponen pembentuk frasa kemudian membagankan kalimat ke dalam phrase
structure tree (pohon struktur frasa). Langkah pertama penulis memisahkan satu
persatu kata dalam kalimat untuk mencari makna kata secara leksikal. Selanjutnya
penulis mencari kategori unsur fungsi dalam kalimat dan unsur kata tujuannya agar
diketahui apakah kata tersebut termasuk kategori nomina, verba, adjektiva, dan
seterusnya. Setelah makna kata diketahui, kategori unsur kata diketahui tahap
selanjutnya adalah menggambarkan kata ke dalam phrase structure tree (pohon
struktur frasa), untuk mengetahui unsur inti dan non inti dalam kalimat yang dilesapkan
atau dipertahankan. Kemudian penulis memaparkan bagan akhir dan konstruksi akhir
kalimat berdasarkan bagan phrase structure tree (pohon struktur frasa) yang telah

disebutkan sebelumnya.

3. Penyajian Hasil Analisis Data

Hasil analisis data yang di jadikan objek penulisan diuraikan secara deskriptif,
dengan tujuan memperjelas masalah atau peristiwa dalam penulisan yang diteliti.
Terdapat dua jenis penyajian hasil analisis data yaitu informal dan formal. Penyajian
secara informal adalah perumusan dengan kata-kata biasa, sedangkan penyajian formal
adalah perumusan dengan tanda dan lambang-lambang (Sudaryanto, 1993:145). Pada
tahap ini hasil analisis yang telah dilakukan sebelumnya disajikan secara informal

berupa pendeskripsian struktur kalimat dan maknanya yang dituliskan dengan kata-



kata secara ringkas dan jelas. Sehingga terlihat unsur kalimat yang dilesapkan atau
dipertahankan serta apa saja pronomina persona kedua yang memungkinkan mengisi
unsur fungsi kalimat setelah mengalami pelesapan. Selanjutnya tahapan terakhir dari
penelitian ini adalah penarikan kesimpulan atas data yang diteliti, kemudian dari
kesimpulan yang diambil diharapkan pembaca dapat memberikan Kkritik yang

membangun serta masukan bagi penelitian ini.

1.6 Manfaat

Manfaat penelitian ini ada dua yaitu:

1) Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan menambah kekayaan di bidang bahasa khususnya
tentang pelesapan sehingga dapat digunakan sebagai referensi dalam melakukan
penelitian selanjutnya.

2) Manfaat Praktis
Penelitian ini bermanfaat untuk penulis dan pembelajar bahasa Jepang lainnya
mengenai pelesapan dalam kalimat bahasa Jepang sehingga dapat diketahui unsur

yang tetap dipertahankan dan unsur yang dilesapkan.



1.7 Sistematika Penulisan

BAB I: PENDAHULUAN

Bab ini berisi penjelasan mengenai latar belakang dan permasalahan, tujuan, ruang
lingkup permasalahan yang sudah di batasi, metode penelitian linguistik, manfaat dan

sistematika penulisan.

BAB II: TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini penulis memaparkan penelitian terdahulu serta kerangka teori mengenai

sintaksis, pelesapan, struktur frasa dan pronomina persona.

BAB Ill: PELESAPAN PRONOMINA PERSONA KEDUA DALAM DIALOG

DRAMA RISOU NO MUSUKO

Bab ini membahas unsur fungsi kalimat dan struktur frasa dalam dialog drama

kemudian dibagankan ke dalam phrase structure tree (pohon struktur frasa).

BAB IV: PENUTUP

Berisikan simpulan dan saran berdasarkan hasil penelitian.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Pustaka

Penelitian yang serupa telah dilakukan oleh Maharani (2013) yang berjudul
“Elipsis Subjek Objek dalam Film Spirited Away Karya Hayao Miyazaki”. Skripsi
tersebut bertujuan untuk menjawab satu rumusan masalah, yaitu mendeskripsikan
bagaimanakah elipsis subjek dan objek yang terdapat dalam dialog film Spirited Away.
Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif. Peneliti menganalisis elipsis subjek dengan
cara mengidentifikasi dialog mana sajakah yang mengalami elipsis subjek dengan
menggunakan teori elipsis berdasarkan persona pronomina yang disebutkan oleh
Nariyama. Sedangkan untuk menganalisis objek peneliti menganalisisnya berdasarkan
kohesi antar kalimat.

Selain itu penelitian sejenis juga disusun oleh Faridah (2014) dengan judul
“Analisis Deskriptif Shouryaku Hyougen dalam Iklan Toyota Doraemon 1-9, Softbank
Triendle Reina 1-6, dan Toyota Reborn Oda Nobunaga 1-11”. Skripsi tersebut
bertujuan untuk mendekripsikan bentuk, mendeskripsikan penggunaan dan
mendeskripsikan ciri khas Shouryaku Hyougen dalam iklan Toyota Doraemon 1-9,
Softbank Triendle Reina 1-6, dan Toyota Reborn Oda Nobunaga 1-11. Peneliti
menggunakan metode penelitian deskriptif, objek penelitiannya bentuk dan

penggunaan shouryaku hyougen yang terdapat dalam iklan Toyota Doraemon 1-9,



Softbank Triendle Reina 1-6, dan Toyota Reborn Oda Nobunaga 1-11. Instrumen
penelitian adalah rekaman data video iklan Toyota Doraemon 1-9, Softbank Triendle
Reina 1-6, dan Toyota Reborn Oda Nobunaga 1-11. Teknik pengumpulan data
menggunakan studi kepustakaan, teknik analisis data menggunakan metode Analisis
Fenomenologi yang di kembangkan oleh Moustakas yang memodifikasi pemikiran Van
Kaam.

Berdasarkan tinjauan pustaka di atas, penelitian ini bertujuan untuk mendukung
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Perbedaannya yaitu penulis memfokuskan
pada pelesapan pronomina persona kedua. Metode penelitian linguistik yang
digunakan adalah metode deskriptif dengan objek penelitian berupa dialog dalam
drama Risou no Musuko. Teknik pengumpulan data berupa teknik catat. Kemudian
teknik analisa data menggunakan teori pohon struktur frasa (phrase structure tree)

yang dipaparkan oleh Tsujimura.

2.2. Kerangka teori
Selain memaparkan tinjauan pustaka yang serupa dengan tema yang diteliti,
dalam bab dua ini dipaparkan pula teori-teori yang relevan, seperti teori sintaksis,

struktur frasa, pelesapan, dan pronomina persona sebagai berikut.

2.2.1. Sintaksis
Sintaksis ialah bagian atau cabang ilmu bahasa yang membicarakan seluk beluk
wacana, kalimat, klausa, dan frasa, berbeda dengan morfologi yang membicarakan

seluk beluk kata dan morfem (Ramlan, 1987:21). Menurut Verhaar dalam Markhamah



(2009:5) istilah sintaksis berasal dari bahasa Yunani sun yang berarti ‘dengan’ dan
tattein yang berarti ‘menempatkan’. Secara etimologis sintaksis berarti ‘menempatkan
bersama-sama kata-kata menjadi kelompok-kelompok kata menjadi kalimat’.

Sejalan dengan pendapat yang dikemukakan Verhaar, ruang lingkup kajian

sintaksis juga dipaparkan oleh Ramlan (1987: 22) sebagai berikut,

“Sintaksis menyelidiki semua hubungan antar-kata dan antar-kelompok kata
atau antar-frasa dalam satuan dasar sintaksis. Satuan wacana terdiri dari unsur-
unsur yang berupa kalimat: satuan kalimat terdiri dari unsur atau unsur-unsur
yang berupa klausa: satuan klausa terdiri dari unsur-unsur berupa frasa: dan
frasa terdiri dari unsur-unsur yang berupa kata. Sintaksis sebagai bagian dari
ilmu bahasa berusaha menjelaskan unsur-unsur suatu satuan serta hubungan
antara unsur-unsur itu dalam suatu satuan, baik hubungan fungsional maupun
hubungan maknawi.”

Bahasa terdiri dari dua lapisan, yaitu lapisan bentuk dan lapisan arti yang
dinyatakan oleh bentuk itu. Bentuk bahasa terdiri dari satuan-satuan yang dapat di
bedakan menjadi dua satuan, yaitu satuan fonologik dan satuan gramatik. Satuan
fonologik meliputi fonem dan suku, sedangkan satuan gramatik meliputi wacana,
kalimat, klausa, frasa, kata, dan morfem (Ramlan, 1987:25). Dalam skripsi ini penulis

hanya akan membahas kalimat, klausa, dan frasa.

1. Kalimat

Kalimat dalam bahasa Jepang disebut sebagai bun. Iwabuchi dalam Sudjianto
(2012:140) mendefinisikan kalimat sebagai bagian yang memiliki serangkaian makna

yang ada di dalam suatu wacana yang dibatasi dengan tanda titik. Di dalam ragam lisan



sebuah kalimat ditandai dengan penghentian pengucapan pada bagian akhir kalimat

tersebut.

Soetarno dalam Markhamah (2009:9) memberikan batasan atau definisi

mengenai kalimat berdasarkan dua dasar yakni,

Pertama berdasarkan strukturnya, kedua berdasarkan maknanya. Berdasarkan

strukturnya kalimat ialah kesatuan bahasa yang di dahului dan di akhiri oleh

kesenyapan. Susun kata dan intonasinya, menunjukkan bahwa pikiran yang

diungkapkan lengkap. Berdasarkan maknanya kalimat ialah kesatuan bahasa

yang terkecil yang mengandung pikiran yang lengkap. Baginya kalimat

mempunyai ciri sebagai berikut:

a. Susun kata yang merupakan ekspresi

b. Kesenyapan dan intonasi

C. Pikiran yang lengkap

d. Situasi

Dari ciri-ciri itu dapat disimpulkan bahwa kalimat sekurang-kurangnya
mempunyai dua unsur pokok, yakni unsur objektif atau unsur segmental yang berupa
susunan kata dan unsur subjektif atau suprasegmental yaitu berujud intonasi.

Kalimat banyak jenisnya dan dapat diklasifikasikan berdasarkan beberapa sudut
pandang ahlinya. Berdasarkan teori linguistik jenis kalimat dalam bahasa Jepang dapat

diperinci sebagai berikut.

1. Jenis kalimat berdasarkan fungsi kalimat
a. Kalimat tak lengkap
Menurut Alisyahbana dalam Markhamah (2009:41) kalimat tak sempurna
adalah kalimat yang hanya terdiri atas S, P, Pelengkap atau Keterangan saja.

Sedangkan Gorys Keraf dalam Markhamah (2009:45) mendefinisikan kalimat



b.

tak lengkap atau kalimat minor adalah kalimat yang hanya terdiri atas satu
unsur pusat atau unsur inti.

Kalimat lengkap

Menurut Alisyahbana dalam Markhamah (2009:41) kalimat sempurna
merupakan kalimat yang terdiri dari S dan P. Sedangkan definisi menurut
Gorys Keraf dalam Markhamah (2009:45) kalimat lengkap atau kalimat mayor
adalah kalimat yang sekurang-kurangnya terdiri atas dua unsur pusat atau

unsur inti.

2. Jenis kalimat berdasarkan jumlah klausa

a.

Kalimat tunggal

M. Ramlan (1987:49) menyebut kalimat tunggal sebagai kalimat sederhana
yaitu kalimat yang terdiri dari satu klausa. Gorys Keraf dalam Markhamah
(2009:47) mendefinisikan kalimat tunggal sebagai kalimat yang hanya terdiri
atas dua unsur inti dan boleh diperluas dengan satu atau lebih unsur-unsur
tambahan, asal unsur-unsur tambahan itu tidak boleh membentuk pola yang
baru.

Kalimat majemuk

Kalimat majemuk atau kalimat luas merupakan kalimat yang terdiri dari dua
klausa atau lebih (Ramlan, 1987:49). Menurut Gorys Keraf dalam Markhamah
(2009:47) kalimat majemuk ialah kalimat-kalimat tunggal yang diperluas

sekian macam hingga unsur-unsur baru itu membentuk satu atau lebih pola



kalimat lagi. Kalimat majemuk paling sedikit terdiri atas dua pola kalimat.

Kalimat majemuk dibedakan menjadi dua yaitu:

1) Kalimat majemuk bertingkat adalah kalimat yang terdiri dari dua klausa
atau lebih dimana klausa yang satu merupakan bagian dari klausa lainnya.
Klausa yang merupakan bagian dari klausa lainnya disebut klausa
bawahan, sedangkan klausa lainnya disebut klausa inti (Ramlan, 1987:53).

2) Kalimat majemuk setara adalah klausa yang satu tidak merupakan bagian
dari klausa lainnya masing-masing berdiri sendiri-sendiri sebagai klausa

yang setara, yaitu sebagai klausa inti (Ramlan, 1987:52).

2. Klausa

Klausa merupakan unsur pembentuk kalimat yang paling tinggi dalam tata
tingkat unit bahasa (J.D. Parera, 2009:48). Selain itu Ramlan (1987:89-90) juga
memberikan definisi mengenai klausa berikut ini,

“Klausa merupakan satuan gramatik yang terdiri dari S dan P baik disertai O,
PEL, KET ataupun tidak. Dengan ringkas klausa ialah S P (O) (PEL)
(KET).Tanda kurung menandakan bahwa apa yang terletak dalam kurung itu
bersifat manasuka, artinya boleh ada, boleh juga tidak ada. Unsur inti klausa
ialah S dan P. S sering di hilangkan, misalnya dalam kalimat luas sebagai akibat
penggabungan klausa dan dalam kalimat jawaban, unsur-unsur yang cenderung
selalu ada dalam klausa ialah P.”

Klausa dapat di analisis berdasarkan tiga dasar, yaitu:
a. Berdasarkan fungsi unsur-unsurnya
Klausa terdiri dari unsur-unsur fungsional yang disebut S, P, O, PEL, dan KET.

Kelima unsur tersebut tidak selalu bersama-sama dalam satu klausa. Unsur



fungsional yang cenderung selalu ada dalam klausa ialah P; unsur-unsur yang lain
mungkin ada, mungkin juga tidak ada (Ramlan, 1987:91).

b. Berdasarkan kategori kata atau frasa yang menjadi unsurnya
Unsur fungsional hanya dapat diisi dengan golongan atau kategori kata atau frasa
tertentu, tidak semua kata atau frasa dapat menduduki semua fungsi klausa.
Analisis klausa berdasarkan kategori kata atau frasa yang menjadi unsur-unsurnya
disebut analisis kategorial (Ramlan, 1987:98). Analisis kategorial merupakan
lanjutan dari analisis fungsional.

c. Berdasarkan makna unsur-unsurnya
Fungsi-fungsi itu di samping terdiri dari kategori-kategori kata atau frasa, juga
terdiri dari makna yang sudah barang tentu makna unsur pengisi satu fungsi
berkaitan dengan makna yang dinyatakan oleh unsur fungsi pengisi yang lain.
Misalnya: Aku memani anakku di tempat tidur beberapa saat.

Kalimat tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:

aku Menemani | anakku Di tempat tidur | Beberapa saat
F S P O KET 1 KET 2
K N V N FD N
M Pelaku Perbuatan | Penderita | Tempat Waktu

Istilah makna disini digunakan sebagai isi semantik unsur-unsur satuan

gramatik, baik berupa klausa maupun frasa. Makna bersifat relasional, maksudnya



makna suatu unsur satuan gramatik ditentukan berdasarkan hubungannya dengan unsur

yang lain (Ramlan, 1987:106).

3. Frasa

Frasa ialah suatu konstruksi yang dapat dibentuk olah dua kata atau lebih, baik
dalam bentuk sebuah pola dasar kalimat maupun tidak. Sebuah frasa sekurang-
kurangnya mempunyai dua anggota pembentuk (J.D. Parera, 2009:54).

Frasa ialah satuan gramatik yang terdiri dari dua kata atau lebih yang tidak
melampaui batas fungsi unsur klausa. Dari batasan ini dapatlah dikemukakan bahwa
frasa mempunyai dua sifat, yaitu:

1) Frasa merupakan satuan gramatik yang terdiri dari dua kata atau lebih.

2) Frasa merupakan satuan yang tidak melebihi batas fungsi unsur klausa, maksudnya
frasa itu selalu terdapat dalam satu fungsi unsur klausa, yaitu S, P, O, PEL, atau
KET (Ramlan, 1987:151-152).

Selain memberikan batasan mengenai frasa, Ramlan (1987:158) mengatakan
bahwa,

“Berdasarkan persamaan distribusi dengan golongan atau kategori kata, frasa

dapat di golongkan menjadi empat golongan , yaitu frasa nominal, frasa verbal,

frasa bilangan, dan frasa keterangan. Frasa nominal mempunyai distribusi yang
sama dengan kata golongan nominal, frasa verbal mempunyai distribusi yang
sama dengan kata verbal, frasa bilangan mempunyai distribusi yang sama
dengan kata bilangan, dan frasa keterangan mempunyai distribusi yang sama
dengan kata keterangan. Disamping itu, ada frasa yang tidak memiliki
persamaan distribusi dengan golongan kata, yaitu di sebut frasa depan, sehingga

seluruhnya terdapat lima golongan frasa, yaitu frasa nominal, frasa verbal, frasa
bilangan, frasa keterangan, dan frasa depan.”



2.2.2. Struktur Frasa

Sifat beraturan sintaksis dalam bahasa perlu digambarkan untuk mengetahui
mana saja kata yang dapat digabungkan dalam kesatuan bentuk serta menghindari
penafsiran ganda dalam kalimat. Alat umum untuk mewakili konstituen sintaksis
berkaitan dengan frasa dan kalimat adalah phrase structure tree (pohon struktur frasa)
selanjutnya disingkat sebagai PST. PST menunjukkan komponen pembentuk frasa dan
kalimat. Penyebutan yang digunakan untuk menggambarkan pohon struktur frasa
adalah kategori leksikal dan kategori frasa. Kategori leksikal merupakan bagian pokok
kategori tuturan seperti nomina (N), verba (V), adjektiva (A), dan posposisi (P).
Kategori leksikal dapat digabungkan dengan kategori lain untuk membentuk kesatuan
yang lebih luas disebut sebagai kategori frasa (Tsujimura, 1996:162).
1. Aturan Struktur Frasa

Setelah memberikan serangkaian batasan mengenai kategori leksikal dan
kategori frasal, kalimat dapat digambarkan secara hierarki sehingga konstituen
sintaksis tergambar dengan jelas. Menurut Tsujimura (1996:166) struktur sintaksis
tidak terbentuk secara acak tetapi terdapat aturan sistematik dalam struktur frasa.
Sebagai contoh simpul St (sentence/kalimat) tidak hanya terdiri dari NP (noun
phrase/frasa nomina) dan PP (postpositional phrase/frasa posposisi), di dalamnya
secara beraturan mempunyai konstituen NP dan VP (verb phrase/frasa verba), maupun
PP yang merupakan konstituen dari VP dan P (posposisi). Sebagaimana aturan struktur

frasa di bawah ini.



a. St— NP VP

b. NP — (NP) (AP) N

c. VP — (PP) (NP) (PP) (NP) V
d. PP—>NPP

Aturan struktur frasa tersebut menunjukkan konstituen dari masing-masing
kategori frasal maupun di antara konstituennya. Rumus tersebut menunjukkan bahwa
St terbentuk atas NP dan VP sebagai konstituen terdekat, dan urutan di antara mereka
NP selalu mendahului VP. Kategori dalam tanda kurung berarti kategori opsional.
Berikut ini beberapa contoh yang dipaparkan Tsujimura mengenai pohon struktur frasa
(phrase structure tree) sesuai rumus di atas.

Misalnya nomina (N) hon ‘buku’ secara opsional digabungkan dengan
adjektiva (A) akai © merah’ kemudian menjadi sebuah konstituen. Konstituen yang
dihasilkan disebut frasa benda atau noun phrase (NP). Adjektiva (A) akai ‘merah’ bisa
digabungkan dengan adverb (ADV) totemo ’sangat’ dan membentuk konstituen lain
yaitu frasa adjektiva atau adjectival phrase (AP). Jadi dalam bahasa Jepang kalimat
tersebut menjadi frasa benda (NP) sebagaimana digambarkan oleh pohon struktur frasa

(phrase structure tree) di bawah ini:

a NP
/ \
AP N
PN |
ADV A hon

Totemo akai



Kategori frasa tidak hanya terbatas pada NP dan AP, tetapi dapat digabungkan
dengan posposisi yang membentuk frasa posposisi atau postpositional phrases (PP).
Posposisi dalam bahasa jepang terdiri dari de ‘di’, e ‘ke’, to ‘dengan’, made ‘sampai’,
kara ‘dari’. Misalnya posposisi (P) de ‘di’ digabungkan dengan NP uchi ‘rumah’

membentuk frasa posposisi (PP) seperti berikut:
/P P\
NP P

N de

Uchi
Verba dapat digabungkan dengan NP dan PP, membentuk frasa verba atau
verba phrases (VP). Misalnya:
C. Atarashii hon o kau.

Atarashii/ hon/ o/ kau.
Baru/ buku/ Acc/ membeli.

‘Membeli buku baru’.
/\/P
NP T V
Py |
A‘P TI kau
A hon- o

Atarashii



Pada pohon struktur frasa di atas verba kau ‘membeli‘ digabungkan dengan NP
atarashii hon- o ‘buku baru‘ membentuk VP. Dalam kalimat atau sentence (St) terdapat

unsur NP dan VP sebagaimana struktur sintaksis di bawah ini:

d. Taroo ga gakkou de atarashii hon o katta.
Taroo/ ga/ gakkou/ de/ atarashii/ hon/ o/ katta.
Taroo/ Nom/ sekolah/ Pr/ baru/ buku/ Acc/ telah membeli.
‘Taro telah membeli buku baru di sekolah’.

NP/St\

P
o /
N PP NP V
N SN
Taroo-ga I\EP I|=> A|\P N katta
N de A hon-o
Gakkou atarLshii

Partikel kasus secara sintaksis diperlakukan sebagai bagian dari NP ketika P
adalah kategori leksikal yang merupakan simpul bebas atau berdiri sendiri. Partikel
kasus accusative 0 pada bagan di atas tidak mempunyai simpul terpisah dari NP yang
menyertainya, sehingga diperlakukan sebagai bagian dari NP. Tujuannya untuk
membedakan antara partikel kasus dan posposisi. Posposisi memuat arti spesifik
sedangkan partikel kasus selalu menunjukkan fungsi gramatikal dari NP yang
menyertainya dalam kalimat seperti dalam subjek atau objek (Tsujimura, 1996:164-

165).



Mengikuti teori struktur frasa di atas untuk selanjutnya penulis menggunakan
istilah atau singkatan-singkatan yang dipakai oleh Tsujimura dalam menganalisis data,

serta beberapa istilah yang penulis tambahkan untuk menghindari keambiguan.

2.2.3 Pelesapan

Dalam bahasa Jepang penyebutan pronomina persona pertama dan kedua
dihilangkan kecuali diperlukan untuk menegaskan kepemilikan ~ku atau ~mu. Situasi
komunikatif yang normal pronomina persona dihilangkan oleh pembicara ketika
pendengar diketahui dengan jelas (Makino Tsutsui, 1986:30). Pelesapan tersebut
bertujuan memperindah susunan bahasa serta mencapai efisiensi dalam menyampaikan
maksud. Makino Tsutsui mengatakan bahwa dalam keseluruhan bahasa terdapat
strategi dalam meminimalisir penyampaian pesan. Strategi yang umum dipakai adalah
elipsis, singkatan, pemendekan yang digunakan pada kata ganti. Dalam kalimat bahasa
Jepang elipsis (penghilangan kata) paling efisien dan sering digunakan (1986:23).
Sedangkan menurut C.L. Baker (1989:431) aturan elipsis adalah kelas penting dari
aturan sintaksis yang membolehkan kita untuk menghilangkan sesuatu yang sama
dalam kalimat atau wacana.

Pelesapan merupakan salah satu karakteristik dalam bahasa Jepang untuk
mempendek susunan kalimat menjadikannya lebih shizen atau alami. Dalam
berkomunikasi, unsur yang bisa dipahami dari konteks dan/atau situasi bisa dilesapkan
kecuali kalimat menjadi tidak gramatikal. Misalnya pada contoh (1 B) tidak

mengulangi Taro wa ‘Taro’ dan sono mise ‘toko itu’ karena kata tersebut bisa dipahami.



1) A KEBIFZEDOIETEEWE Lod,
[Taro wa sono mise de nani o kaimashita ka?]
‘Apa yang dibeli Taro di toko itu?’

B: NUEHWE L,
[Pen o kaimashita]
‘Membeli pulpen’.

Kaimashita ‘membeli’ tidak bisa dilesapkan meskipun bisa dipahami dalam
kalimat ini, karena dalam kalimat (atau klausa) bahasa Jepang harus di akhiri dengan
predikat inti (verba, adjektiva atau frasa nomina yang diikuti oleh kopula). Oleh karena
itu kalimat ini menjadi tidak gramatikal tanpa hadirnya predikat inti yaitu kaimashita
(Makino Tsutsui, 1968:23).

Berdasarkan hal-hal tersebut pelesapan atau elipsis merupakan cara yang
digunakan oleh pengguna bahasa untuk mempersempit kalimat menjadi lebih

sederhana dengan menggunakan kosakata seminimal mungkin namun tidak mengubah

makna dan arti yang dimaksudkan.

2.2.4 Pronomina Persona

Pronomina dalam kalimat bahasa Jepang merupakan salah satu jenis dari
nomina atau meishi yang di sebut sebagai daimeishi yaitu kata-kata yang menunjukkan
sesuatu secara langsung tanpa menyebutkan nama orang, benda, barang, perkara, arah,
tempat, dan sebagainya. Kata-kata yang dipakai untuk menunjukkan orang disebut
ninshoo daimeishi (pronomina persona) (Sudjianto, 2012:160).

Jika ditinjau dari segi artinya, pronomina adalah kata yang dipakai untuk

mengacu ke nomina lain. Jika dilihat dari segi fungsinya dapat dikatakan bahwa



pronomina menduduki posisi yang umumnya diduduki oleh nomina seperti subjek,
objek dan dalam macam kalimat tertentu juga predikat. Ciri lain yang dimiliki
pronomina ialah acuannya dapat berpindah-pindah karena bergantung pada siapa yang
menjadi pembicara atau penulis, yang menjadi pendengar atau pembaca, atau siapa atau
apa yang di bicarakan (Anton M.Moeliono, 1988:170). Pronomina persona adalah
pronomina yang dipakai untuk mengacu ke orang. Pronomina dapat mengacu pada diri
sendiri-pronomina persona pertama-, mengacu pada orang yang diajak bicara-
pronomina persona kedua-, atau mengacu pada orang yang di bicarakan-pronomina
persona ketiga (Anton M.Moeliono, 1988:172).

Sedangkan pronomina persona kedua merupakan pronomina persona yang
digunakan untuk menunjukkan orang yang diajak bicara atau disebut sebagai kata ganti
persona kedua atau lawan bicara atau pendengar. Sama halnya dengan persona pertama,
pemakaian persona kedua juga didasarkan atas status diri si pembicara, jenis kelamin,
dan hubungannya dengan lawan bicara (Kindaichi, 1991:165).

Pronomina persona dalam bahasa Jepang dihilangkan kecuali diperlukan untuk
menegaskan kepunyaan —ku atau —mu. Dalam situasi komunikatif penutur bahasa
Jepang menghilangkan kata ganti ini kepada lawan bicara yang sudah diketahui dengan
jelas (Makino dan Tsutsui, 1986:29). Menurut Makino Tsutsui (1986:28) pronomina

persona kedua yang sering digunakan dalam bahasa Jepang adalah sebagai berikut:



Level Persona Kedua ‘kamu’ | Persona Kedua ‘kamu’
Formalitas (Tunggal) (Jamak)
Sangat Resmi Tidak Ada Tidak Ada
Resmi Anata Anatagata
Tidak Resmi Kimi (di ucapkan oleh laki- | Kimitachi (diucapkan oleh
laki) laki-laki)
Anatatachi
Kimira (diucapkan oleh laki-
laki)
Sangat Tidak | Omae (di ucapkan oleh laki- | Omaetachi (di ucapkan oleh
Resmi laki) laki-laki)
Anta Omaera (di ucapkan oleh laki-

laki)
Antatachi

Antara
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PELESAPAN PRONOMINA PERSONA KEDUA DALAM

DIALOG DRAMA RISOU NO MUSUKO

3.1 Pengantar
Penelitian ini lebih difokuskan pada analisis kalimat berdasarkan struktur
pembentuknya. Struktur pembentuk kalimat yang dikaji pada penelitian ini hanya

meliputi fungsi dan kategori. Kategori pada penelitian ini meliputi kata dan frasa.

Jenis kalimat dalam bahasa Jepang sesuai teori linguistik dapat diperinci

sebagai berikut.

1. Jenis kalimat berdasarkan fungsi kalimat

a. Kalimat tak lengkap
b. Kalimat lengkap

2. Jenis kalimat berdasarkan jumlah klausa

a. Kalimat tunggal
b. Kalimat majemuk
Berdasarkan data yang telah dikumpulkan terdapat 18 kalimat yang mengalami

pelesapan PP2 dengan unsur fungsi dan kategori kalimat yang berbeda sebagai berikut.



3.2 Analisis Pelesapan Pronomina Persona Kedua Berdasarkan Fungsi Kalimat

Kalimat yang dianalisis berdasarkan fungsi diperinci menjadi dua, yaitu kalimat
tak lengkap dan kalimat lengkap yang dibedakan menurut jumlah unsur inti atau unsur
pusat yang terdapat dalam kalimat. Analisis pelesapan pronomina person kedua dalam

kalimat tak lengkap dan kalimat lengkap, sebagai berikut.

3.2.1 Kalimat tak Lengkap

Kalimat tak lengkap merupakan kalimat yang sekurang-kurangnya terdiri dari

satu unsur predikat.

1) IR ERD) BT D? [(Kimi ga) okotta no?]
f i’ PSP ‘(Kamu: Daichi) marah ya?’
N SN Bol-D? [Okotta no?]
f PSP ‘Marah ya?’
AN ol D? [Okotta no?]
P PSP ‘Marah ya?’

(Data: RNM eps 1 nomor 368)
Kalimat (1) terdiri atas fungsi subjek dan predikat. Fungsi subjek dilesapkan
sehingga unsur kalimat hanya berupa predikat yang diisi oleh kategori verba okotta
sebagai bentuk lampau dari okoru ‘marah’. Artinya kalimat (1) merupakan kalimat tak
lengkap yang diturunkan dari kalimat lengkap. Fungsi subjek yang dilesapkan tidak
mempengaruhi makna kalimat karena acuan PP2 sudah diwakili dengan penggunaan

verba lampau. Setting yang ditunjukkan kalimat (1) Kobayashi memberikan amplop



berisi uang kepada Daichi sebagai imbalan karena telah menolong dirinya, tetapi
Daichi menolak uang tersebut. Dari setting tersebut persona pertama: Kobayashi
sebagai persona pertama sedangkan Daichi persona kedua. Sehingga PP2: kimi dapat
mengisi fungsi S yang dilesapkan pada kalimat (1) karena Kobayashi dan Daichi

merupakan teman yang mempunyai kedudukan setara.

() (Bl AL, [(Anata ga) hitogoroshi]

S i ‘(Kamu: Kobayashi) pembunuh’
O ANFx L, [Hitogoroshi]
f ‘Pembunuh’
1 ANFE L, [Hitogoroshi]

P ‘Pembunuh’
(Data RNM eps 2 nomor 361)

Kalimat (2) merupakan kalimat tak lengkap terdiri dari nomina yang
menduduki fungsi predikat sebagai kata yang ditekankan oleh persona pertama yaitu
hitogoroshi ‘pembunuh’. Sebelum mengalami pelesapan kalimat (2) merupakan
kalimat lengkap yang terdiri atas fungsi subjek dan predikat. Meskipun mengalami
pelesapan subjek kalimat tersebut tetap berterima, sebaliknya jika kategori nomina
yang dilesapkan dan hanya terdapat PP2 maka kalimat menjadi tidak berterima. Setting
yang ditunjukkan kalimat (2) mendeskripsikan bahwa Umi menuduh Kobayashi ikut
bertanggung jawab atas kematian suaminya, setelah mengetahui Kobayashi merupakan
putra pemilik perusahaan bernama Marukoba tempat suaminya bekerja. Seketika Umi
mengatakan hitogoroshi ‘pembunuh’. Dari setting tersebut PP2 yang dimungkinkan

mengisi fungsi S adalah anata ‘kamu’ yang menunjukkan bentuk sopan karena persona



kedua merupakan orang yang baru ditemui oleh Umi. PP2 tersebut diikuti partikel
nominative ga untuk menekankan atau menguatkan nomina yang dituduhkan kepada

persona kedua.

(3) /I (D) oot ATE Ha, [(Kimi ga) yatta n da ne]

S f ‘(Kamu: Daichi) bisa kan?’
v
IR @ ot AT A, [Yatta n da ne]
P ‘Bisa kan?’
¢
/AR f 72 1, [Yatta n da ne]

‘Bisa kan?’

(Data RNM eps 2 nomor 980)

Kalimat (3) merupakan kalimat memuji yang ditujukan kepada Daichi. Setting
yang ditunjukkan kalimat (3) mendeskripsikan bahwa Kobayashi menghampiri Daichi
yang terduduk lemas setelah lengannya digigit oleh Wanikawa, Kobayashi kemudian
memuji keberanian Daichi yang berhasil membalas perlakuan Wanikawa. Berdasarkan
setting tersebut persona pertama: Kobayashi memuji persona kedua: Daichi. Sehingga
PP2 yang dimungkinkan mengisi fungsi S adalah kimi ‘kamu’ karena keduanya
merupakan teman sebaya sehingga mempunyai kedudukan yang setara. Sebelum
dilesapkan kalimat (3) terdiri dari fungsi subjek, dan predikat. Fungsi subjek dilesapkan
sehingga kalimat hanya terdiri dari fungsi predikat yang diisi oleh kategori verba yatta

sebagai bentuk lampau dari yaru ‘melakukan, mengerjakan’.

Meskipun kalimat (1) dan (2) di atas mempunyai unsur fungsi kalimat yang
sama, tetapi jika dibagankan ke dalam PST kedua kalimat tersebut mempunyai struktur

frasa yang berbeda sebagai berikut.



1) )

VP NP
N \Y N N

Pro okotta-no Pro hitogoroshi

Kimi-ga anata-ga

Berdasarkan bagan yang ditunjukkan di atas kalimat (1) terbentuk dari kategori
frasa verba VP, yaitu terdiri dari simpul N berupa Pro yang diisi oleh kimi-ga ‘kamu’,
dan kategori verba okotta dalam simpul V yang merupakan bentuk lampau dari okoru
‘marah‘. Partikel akhir no pada kalimat (1) merupakan bentuk lisan dari no desu ka
yang digunakan ketika persona pertama merasakan keterkejutan terhadap suatu
keadaan yang dilihatnya, serta digunakan untuk bertanya secara akrab dengan
meninggikan intonasi pada akhir kalimat. Karena itu PP2 yang dimungkinkan mengisi
Pro adalah kimi-ga karena persona pertama dan persona kedua mempunyai kedudukan
yang setara.

Kalimat (2) merupakan frasa nomina atau NP yang terdiri dari simpul N berupa
Pro yang diisi oleh anata ga ‘kamu’, dan simpul N berupa kategori nomina hitogoroshi
‘pembunuh’. Partikel nominative ga digunakan setelah PP2 untuk menguatkan atau
menekankan nomina yang diucapkan oleh persona pertama.

Setelah mengalami pelesapan maka bagan akhir kedua kalimat hanya terdiri
dari fungsi predikat sebagai berikut.
1) \ ) N

Okotta-no hitogoroshi



Kalimat (3) merupakan kalimat tak lengkap yang mempunyai struktur bagan
seperti kalimat (1) yaitu terdiri atas frasa verba VP, sebagaimana ditunjukkan oleh

bagan PST di bawah ini.

(3) VP
/ \
T 1
N yatta
P}ro
Kimi-ga

Dalam kalimat (3) frasa verba NP terdiri atas kategori NP yang di lesapkan atau
Pro yaitu kimi-ga ‘kamu’. Kemudian simpul V diisi oleh verba yatta sebagai bentuk
lampau dari yaru ‘melakukan, mengerjakan’. Pada akhir kalimat terdapat partikel ne
yang digunakan persona pertama untuk meminta konfirmasi atau persetujuan.
Perbedaan ini didasarkan pada intonasi, ne yang meminta persetujuan intonasinya jatuh
atau datar. Sedangkan ne untuk meminta konfirmasi maka intonasinya dinaikkan.
Setelah mengalami pelesapan maka bagan akhir kalimat (3) hanya berupa simpul V

sebagai berikut.
©) \

Yatta
Dari bagan akhir VP tersebut dapat dibangun kontruksi kalimat sebagai berikut.

Lot (72 10),
P



3.2.2 Kalimat Lengkap

Kalimat lengkap adalah kalimat yang sekurang-kurangnya terdiri atas dua unsur
fungsi kalimat seperti subjek dan predikat bisa juga diperluas dengan kehadiran objek,
pelengkap, keterangan. Kalimat lengkap dibedakan berdasarkan kategori kata yang

menjadi predikatnya, yaitu kalimat verbal, kalimat adjektival, kalimat nominal, yakni:

3.2.2.1 Kalimat Verbal (Doushibun)
Kalimat verbal atau doushibun merupakan kalimat yang berpredikat verba.
Dari data yang telah dikumpulkan terdapat pelesapan PP2 dalam kalimat verbal

sebagai berikut.

(1) ¥ (b)) AH SA o THI W A ®x T 5? <(Kamu: Daichi) masih ingat
Honda-san yang pernah
di sini?’

[(Anata) Honda san tte maeita hito oboeteru]
S @) KET P

W @ AH A ->THIWE ARXTS? “‘Masih ingat Honda-san
yang pernah di sini?’

[Honda san tte maeita hito oboeteru]

O KET P
\ v Yy
1 AH SA oTHIWE ARXT5? ‘Masih ingat Honda-san

. ang pernah di sini?’
[Hondasan tte maeita hito oboeteru] yanep

) KET P

(Data: RNM eps 1 nomor 184)
Kalimat (1) merupakan kalimat tanya informal, tte merupakan bentuk lisan dari
‘to iU’ yang terletak setelah nomina berfungsi untuk memperkenalkan topik baru yaitu

Honda-san ‘Honda-san’ sebagai objek yang dibicarakan. Sebelum mengalami



pelesapan kalimat (1) terdiri atas fungsi subjek, objek, pelengkap, dan predikat. Fungsi
subjek dilesapkan, sehingga susunan kalimat terdiri dari objek, yaitu Honda-san ‘sdr
Honda’, pelengkap maeita hito ‘orang yang pernah disini’ yang berfungsi menerangkan
objek. Kemudian fungsi predikat berupa verba oboeteru ‘mengingat’. Setting yang
ditunjukkan kalimat (1) mendeskripsikan bahwa Umi dan Daichi menghabiskan makan
malam mereka sambil membicarakan banyak hal yang menarik, salah satunya adalah
Umi bertanya tentang Honda san yang mengira Daichi sebagai anak perempuan. Dari
setting tersebut PP2: Daichi yang dimungkinkan mengisi fungsi subjek (S) yang
dilesapkan adalah anata ‘kamu‘, yang digunakan untuk menunjukkan hubungan

keakraban antara Umi dan Daichi.

2 M (DR 40 ZOfb S HFED &35, ‘Sekarang juga

[(Anata ga) ima mo kono aida mo sugu nigeyou to suru] I;s&i{ilgyr;un
S KET P (kamu: Umi) segera
* ¢ ¢ menghindar’
HH: @ 4 ZoRd < KFLHETD, ’Sekarang juga
. . kemarin pun
[Ima mo kono aida mo sugu nigeyou to suru] sepertinya segera
KET P menghindar’
L A Zolb < KIFK S T 5, ‘Sekarang juga
. . kemarin pun
[Ima mo kono aida mo sugu nigeyou to suru] .
KET P sepertinya segera
menghindar’

(Data: RNM eps 2 nomor 880)



Kalimat (2) terdiri dari fungsi subjek, keterangan, dan predikat. Subjek
pembicaraan adalah persona kedua tetapi dilesapkan sehingga kalimat berupa
keterangan dan predikat. Fungsi keterangan dalam kalimat ini diisi oleh tiga adverbia
yaitu adverbia waktu yaitu ima mo ‘sekarang juga’ dan kono aida mo ‘kemarin pun’.
Kemudian kategori adverbia yang menyatakan pergerakan yaitu sugu ‘segera’. Verba
nigeyou ‘melarikan diri’ menduduki fungsi sebagai predikat. Setting yang ditunjukkan
kalimat (2) mendeskripsikan bahwa Ikeda menghampiri Umi yang sedang duduk di
bangku taman sekolah. Melihat seseorang menghampirinya Umi segera beranjak pergi
karena lkeda mirip dengan suaminya yang telah meninggal. lkeda kemudian bertanya
apa yang membuat Umi selalu melarikan diri setiap kali melihatnya. Dari setting
tersebut PP2: Umi yang dimungkinkan mengisi fungsi subjek adalah anata untuk
menunjukkan kesan akrab antara lkeda dan Umi. PP2 diikuti partikel nominative ga

untuk menekankan keadaan yang dilihat secara tiba-tiba oleh lkeda.

(3) LORE (HREIN 2L IR LT LA ! ’Bukankah dari
dulu (kamu:Daichi)
sudah janji’

[(Anata wa) mae kara yakusoku shiteta jan]
S KET P

Voo \

DR E: %) BHIDL R LT LA ! ‘Bukankah dari
dulu sudah jan;ji’

[Mae kara yakusoku shiteta jan]

KET P
DK EE: B O % LT/ U A ! ‘Bukankah dari

. . 1 h 3 110
[Mae kara yakusoku shiteta jan] dulu sudah janji

KET P

(Data: RNM eps 1 nomor 25)



Kalimat (3) merupakan kalimat lengkap yang terdiri dari fungsi subjek,
keterangan, dan predikat. Fungsi subjek dilesapkan sehingga unsur kalimat berupa
keterangan dan predikat. Nomina mae ’dulu’ menduduki fungsi keterangan. Partikel
kara menunjukkan makna ‘dari’. Dalam kalimat ini terdapat verba bantu jan ‘bukankah’
yang mengikuti verba yakusoku shiteta ‘telah berjanji’. Setting yang menunjukkan
kalimat (3) mendeskripsikan bahwa Daichi menolak ajakan teman perempuannya
untuk pergi menonton konser musik, karena bertepatan dengan hari ulang tahun ibunya.
Daichi berpendapat bahwa datang ke konser musik bisa dilakukan setiap waktu tetapi
perayaan ulang tahun ibu hanya sekali setiap tahun. Mendengar hal tersebut teman
perempuan Daichi merasa kesal. Dari setting ini PP2 yang dimungkinkan mengisi
fungsi subjek (S) adalah anata yang digunakan untuk menunjukkan hubungan
keakraban. PP2 diikuti partikel wa untuk menegaskan bahwa Daichi merupakan

sasaran pembicaraan yang dituju bukan menegaskan verba setelahnya.

Dari ketiga data tersebut penulis membagankan kalimat (1) dan (3) ke dalam

PST sebagai berikut.

1) St
/ \
NP VP
N NP NP Vv
PrL L N  oboeteru
|

Anata Honda-san maeita hito



Sesuai bagan di atas kalimat (1) atau St terdiri dari kategori frasa nomina NP
dan frasa verba VP. Simpul NP yang pertama Pro yang diisi oleh anata ‘kamu’. Frasa
nomina dalam kalimat ini dibentuk oleh kategori nomina Honda-san ‘sdr Honda’.
Kemudian frasa verba VP terdiri atas simpul NP, NP, dan V. Simpul pertama NP
maeita hito ‘orang yang pernah disini’ secara terpisah maeita terbentuk dari nomina
mae ‘depan, dahulu‘, kemudian verba iru ‘ada‘, mengalami perubahan bentuk lampau
menjadi ita, membentuk kata maeita ‘yang dulu,‘. Setelah maeita terdapat kata hito
yang bermakna ‘orang, manusia, seseorang’, selanjutnya dua kata tersebut

digabungkan membentuk frasa nomina yaitu maeita hito ‘orang yang pernah disini‘.

Simpul selanjutnya V terdiri dari kategori verba oboeru ‘mengingat’, secara
lengkap oboeteru merupakan verba bentuk —teiru yaitu oboeteiru yang menyatakan
makna masih, maka maknanya menjadi *masih ingat’. Kalimat ini merupakan kalimat
tanya tetapi tidak menggunakan partikel akhir penanda tanya tetapi cukup meninggikan
intonasi pengucapan pada huruf ru. Setelah dilesapkan maka bagan akhir kalimat

sebagai berikut.

1) St

VP
WP I\‘IP V
N N oboeteru

Honda—san  maeita hito



Berdasarkan struktur bagan VP di atas dapat dibangun kontruksi kalimat
sebagai berikut.

Honda san (tte) maeita hito oboeteru.
O KET P

Kalimat (2) dan (3) memiliki kemiripan yaitu pada simpul VP terdapat NP yang
terdiri dari simpul ADV. Oleh karena itu penulis hanya membagankan kalimat (3)

sebagai berikut.

3) St
e w

V
/\
NP \Y/

—Zz—Z

Pro ADV yakusoku shiteta

Anata-wa mae-kara

Sesuai bagan di atas kalimat (3) terdiri atas kategori frasa nomina NP dan
kategori frasa verba VP. Frasa nomina NP diisi oleh PP2 anata ‘kamu’ yang diikuti
partikel penanda topik wa. Kemudian pada simpul VP terdapat simpul NP dan V.
Simpul NP diisi oleh nomina mae *dulu’ diikuti partikel kara ‘dari’ membentuk makna
‘dari dulu’ sebagai keterangan. Simpul V diisi oleh kategori verba yakusoku shiteta
‘telah berjanji’. Dalam kalimat (3) terdapat kata jan ‘bukankah’ tetapi tidak dibagankan
karena bukan merupakan unsur inti kalimat. Setelah simpul NP dilesapkan maka bagan

akhir kalimat sebagai berikut.



VP

T

I\fP V
ADV yakusoku shiteta
Mae-kara

Berdasarkan bagan akhir tersebut dapat dibangun kontruksi kalimat sebagai
berikut.

Mae kara yakusoku shiteta (jan).
KET P

3.2.2.2 Kalimat Adjektival (Keiyoushibun)
Keiyoushibun merupakan kalimat yang mempunyai unsur predikat kata sifat di
dalamnya. Dari data yang telah dikumpulkan terdapat pelesapan PP2 dalam

keiyoushibun sebagai berikut.

(1) (bR R D Z L& X, [(Anata) watashi no koto suki]
S O P ‘Apakah (kamu: Daichi) menyukaiku’

v v

e O Lo Z L %, [Watashi no koto suki]

O P ‘ Apakah menyukaiku’
1 FL D Z & X, [Watashi no koto suki]
O P ‘Apakah menyukaiku’

(Data: RNM eps 2 nomor 475)
Kalimat (1) merupakan kalimat tunggal yang terdiri dari fungsi subjek, objek,

dan predikat. Kalimat ini merupakan kalimat tanya informal yang ditujukan untuk



persona kedua. Fungsi subjek dilesapkan sehingga unsur fungsi kalimat menjadi
kalimat lengkap yaitu berupa objek yang diisi oleh kategori nomina yaitu watashi no
koto ‘tentang aku atau saya’, kemudian adjektiva suki ‘suka’ yang menduduki fungsi
predikat. Setting yang ditunjukkan kalimat (1) mendeskripsikan bahwa persona
pertama: Umi bertanya kepada Daichi bagaimana perasaan Daichi kepadanya, Daichi
yang heran menjawab pertanyaan ibunya dengan mochiron suki sa ‘tentu saja suka’.
Dari setting tersebut PP2: Daichi yang dimungkinkan mengisi fungsi S adalah anata
‘kamu’ yang digunakan untuk menunjukkan hubungan keakraban antara Umi dan

Daichi.

(2) BfE: HE 1T R (BD) BREAD FE O BN X LA 72225, "Memang benar

[Tashika ni ne (kimi no) okaasan no toshi no warini kirei dakara] I[g);i((:ﬁ?)n:gé)ih
KET S O KET P cantik di-
bandingkan
¢ ¢ ¢ ¢ ¢ usianya’

B IR O BHIADIED #Z X LA 7255, ’Memang benar
[Tashika ni ne okaasan no toshi no warini Kirei dakara] Iglul;zgldr::galr(];;k
KET 0 KET P usianya’

B fED I BRHEOE o  HIZ LA 72525, "Memang benar
[Tashika ni ne okaasan no toshi no  warini Kirei dakara] :j?ub;bd'&;igﬂk

KET O KET P

usianya’
(Data: RNM eps 1 nomor 101)
Kalimat (2) merupakan kalimat yang menunjukkan penilaian subjektif persona
pertama: Kurahashi terhadap persona kedua: ibu. Setting yang menunjukkan kalimat

(2) mendeskripsikan bahwa Kurahashi menjadi penengah dalam pertengkaran Umi



dengan Daichi. Kurahashi kemudian berkata kepada Daichi bahwa Umi (ibu Daichi)
memang terlihat cantik meskipun usianya sudah tidak muda lagi. Mendengar hal
tersebut Umi merasa marah dan menganggap perkataan Kurahashi sangat kasar karena
membandingkan fisik dan usianya. Dari setting ini PP2 yang dimungkinkan mengisi
fungsi S adalah kimi yang diikuti partikel genitive no untuk menunjukkan acuan

kepemilikan okaasan ‘ibu’ yang ditujukan untuk Daichi.

Sebelum dilesapkan kalimat (2) terdiri atas fungsi KET, S, O, KET, P. Fungsi
subjek dilesapkan, sehingga unsur fungsi kalimat menjadi KET, O, KET, P. Fungsi
keterangan berupa adverbia tashika ni ‘memang benar’ dan adverbia warini ‘di
bandingkan’. Selain itu terdapat fungsi objek yang diisi oleh kategori nomina okaasan
no toshi ‘usia ibu’, dan predikat adjektiva yaitu Kirei ‘cantik’. Partikel ne jika tidak
terlihat pada akhir kalimat berfungsi menarik perhatian persona kedua terhadap sesuatu

atau mengkonfirmasi persona kedua telah memahami perkataannya.

Bagan PST untuk kalimat (1) adalah sebagai berikut.

NP
/ \
N AP
/ \
NP ,‘A

Anata N suki

Watashi no koto

Pro



Setelah dibagankan dapat diketahui bahwa kalimat (1) merupakan frasa nomina
NP yang terbentuk dari simpul nomina Pro yang diisi oleh PP2 anata ‘kamu’.
Kemudian frasa adjektiva AP yang terbentuk oleh frasa nomina watashi no koto
‘tentang aku’, serta kategori adjektiva Suki ‘suka’. Dalam drama ini Umi bertanya
seperti apa perasaan Daichi kepada dirinya, karena persona pertama: Umi dan persona
kedua: Daichi memiliki hubungan yang akrab maka Pro dapat diisi oleh PP2 anata.
Kalimat tersebut merupakan kalimat informal, watashi no koto membentuk satu simpul
frasa nomina karena diikuti partikel genitive no yang menunjukkan kepemilikan atau
keterikatan, artinya koto ‘hal’ yang di maksud berkaitan dengan watashi ‘saya’. Setelah

mengalami pelesapan PP2 maka bagan akhir kalimat sebagai berikut.

AP

suki

Watashi no koto

Berdasarkan bagan akhir AP tersebut dapat dibangun kontruksi kalimat sebagai
berikut.

Watashi no koto suki.
0] P

Kalimat (1) merupakan NP yang terdiri dari frasa adjektiva, sedangkan pada

kalimat (2) keseluruhan simpul merupakan NP sebagaimana bagan di bawabh ini.



() NP

N‘Pl NP2
T
ADV NP NP N
| | PN |
Tashika-ni N N ADV Kirei

Pro okaasan-no toshi warini

Kimi-no
Bagan tersebut menunjukkan bahwa kalimat (2) merupakan frasa nomina NP.
Simpul NP1 diisi oleh adverbia tashika ni ‘memang benar’. Selain itu terdapat simpul
NP2 terdiri atas NP NP dan N. Simpul NP pertama diisi oleh PP2 kimi ‘kamu’ diikuti
partikel genitive no. Simpul NP kedua terdiri atas nomina okaasan no toshi ‘usia ibu’
dan adverbia warini ‘dibandingkan’. Kemudian simpul N berupa nomina kirei ‘cantik’.
Kata dakara yang terletak di akhir kalimat digunakan untuk menyatakan alasan atau

sebab. Setelah mengalami pelesapan kimi maka bagan akhir kalimat sebagai berikut.

NP
/ \
NP1 NP2

N

ADV NP N
| SN

Tashika-ni N ADV Kkirei

Okaasan-no toshi warini



Sesuai bagan akhir NP di atas dapat dibangun kontruksi kalimat sebagai berikut.

Tashika ni (ne) okaasan no toshi (no) warini kirei (dakara).
KET @) KET P

3.2.2.3 Kalimat Nominal (Meishibun)
Meishibun merupakan kalimat nominal yang berpredikat selain verba.
Dari data yang telah dikumpulkan terdapat pelesapan pronomina persona kedua

dalam meishibun sebagai berikut.

(1) AH: UdH (bl O) [k X 220 72, ‘Nah masa depan (kamu: Umi)
tidak perlu dirisaukan’

[Jaa, (anata no) shourai wa anshin ne]

S 0] P
AH: Lodb O Bk 13 220 2, ‘Nah masa depan tidak perlu
. . dirisaukan’
[Jaa, shourai wa anshin ne]
o) P
AKH: Uod Bk 13 220 22, ‘Nah masa depan tidak perlu
. . dirisaukan’
[Jaa, shourai wa anshin ne]j

O P
(Data: RNM eps 1 nomor 215)

Kalimat (1) mengungkapkan penilain subjektif persona pertama. Setting yang
menunjukkan kalimat (1) Honda bertanya tentang putra Umi, kemudian Umi menjawab
bahwa putranya bersekolah di SMA Meifu. Honda tidak menyangka Umi mempunyai
putra yang pintar dan belajar di sekolah elit. Honda kemudian berkata bahwa Umi tidak

perlu merisaukan masa depannya. Dari setting tersebut PP2: Umi yang dimungkinkan



mengisi fungsi S adalah anata untuk menunjukkan bentuk sopan karena Honda
mempunyai kedudukan yang setara dengan Umi.

Sebelum dilesapkan kalimat ini terdiri atas fungsi subjek, objek, predikat.
Fungsi subjek berupa PP2 anata ‘kamu’ yang diikuti partikel genitive no. Setelah
fungsi subjek dilesapkan maka unsur kalimat berupa objek yang diisi oleh nomina
shourai ‘masa depan’, dan predikat berupa nomina anshin ‘ketentraman hati,

ketenangan hati’.

Kalimat (1) di atas jika dibagankan ke dalam PST adalah sebagai berikut.

1) NP
\
NP1 NP2
/ \
Pro I\‘IP N
Anata-no N anshin
Shourai-wa

Berdasarkan bagan di atas kalimat (1) terbentuk dari dua frasa nomina yaitu
NP1 dan NP2 dalam satu simpul NP. NP1 terdiri dari simpul nomina Pro yang diisi
oleh anata no ‘kamu’, anata diikuti partikel genitive no. Simpul NP2 terdiri atas
nomina shourai ‘masa depan’, dan nomina anshin ‘ketentraman hati, ketenangan hati’.
Partikel akhir ne digunakan persona pertama: Honda untuk meminta persetujuan dari

persona kedua: Umi. Setelah dilesapkan maka bagan akhir kalimat sebagai berikut.



NP2

/ \

l\‘lP N

N anshin
Shourai-wa

Dari bagan akhir NP di atas dapat dibangun kontruksi kalimat sebagai berikut.

(Jaa) shourai wa anshin (ne)
0] P

3.3 Analisis Pelesapan Pronomina Persona Kedua Berdasarkan Jumlah Klausa
Jenis kalimat berdasarkan jumlah klausa dibedakan menurut jumlah minimal

klausa pembentuknya. Kalimat tersebut diperinci menjadi dua yaitu kalimat tunggal

yang hanya terdiri dari satu klausa, dan kalimat majemuk yang sedikitnya terbentuk

atas dua klausa. Analisis pelesapan PP2 berdasarkan jumlah klausa sebagai berikut.

3.3.1 Kalimat Tunggal (Tanbun)

Tanbun merupakan kalimat tunggal yang terdiri dari satu klausa dan hanya
memiliki satu kejadian atau perkara.

Dari data yang telah dikumpulkan terdapat pelesapan PP2 dalam kalimat

tunggal adalah sebagai berikut.



(1) I ED) BVl a7 T XU F nFE Lz AE R (Kamu: Daichi)

[(Kimi ga) aitsu ni koara panchi kamashita nda ne] melayangkan
S o] KET P pukulan koala
kepadanya!’

Voo v v

IR @ BV 3T T NUF IvE L ATE 1Al ‘Melayangkan
pukulan koala

[Aitsu ni koara panchi kamashita nda ne]

kepadanya!’
@ KET P P Y
AN BN 27T NF FE L ATZ Rl ‘Melayangkan
. . kulan koal
[Aitsu ni koara panchi kamashita nda ne] pukuran oa’a
kepadanya!

@) KET P
(Data: RNM eps 2 nomor 980)

Seting yang menunjukkan kalimat (1) mendeskripsikan bahwa Daichi dan
Wanikawa terlibat perkelahian, tidak lama kemudian Wanikawa jatuh terlempar
melalui jendela. Kobayashi yang merasa panik segera menghampiri Daichi yang
tergolek lemas setelah lengannya digigit Wanikawa. Kobayashi merasa senang karena
hanya lengan Daichi yang terluka dan Daichi berhasil membalas perlakuan Wanikawa
dengan pukulan koalanya. Dari setting tersebut PP2: Daichi yang dimungkinkan
mengisi fungsi yang dilesapkan adalah kimi ‘kamu’ karena PP1: Kobayashi dan PP2:
Daichi mempunyai kedudukan yang setara. Partikel nominative ga yang mengikuti PP2
menunjukkan keadaan yang pertama kali dilihat oleh persona pertama. Sebelum
dilesapkan unsur fungsi kalimat terdiri atas fungsi subjek kimi ga ‘kamu’, objek berupa
pronomina persona ketiga aitsu ‘dia, ia’, fungsi keterangan berupa nomina koara
panchi ‘pukulan koala’, dan predikat yang diisi oleh verba bentuk lampau kamashita

‘menggigit, mengunyah’. Setelah dilesapkan maka unsur fungsi kalimat menjadi objek,



keterangan, predikat. Nda merupakan bentuk lisan dari no desu. Kalimat yang diakhiri
dengan nda mengindikasikan persona pertama meminta penjelasan tentang informasi

atau keadaan yang dilihatnya.

) KHthi: 2D (b227213) g R ITTHEENT °? ‘Lengan (kamu:
[Sono (anata wa) ude inu ni demo kamareta ka] Kol_)ay aSh-I-) 't 9
S 0 S P digigit anjing ya’
Kith: 2D 1} i RATTHIEENT=0? ‘Lengan itu digigit
[Sono ude inu ni demo kamareta ka] anjing ya?
O S P
vV
Kith: 2D @ B RICTHEENTN? ‘Lengan itu digigit
.. 0
[Sono ude inu ni demo kamareta ka] aming ya!
O S P

(RNM eps 2 nomor 849)

Kalimat ini mempunyai dua subjek sebelum mengalami pelesapan yaitu berupa
PP2 yaitu anata ‘kamu’ dan nomina inu ‘anjing’. Ketika subjek anata wa dilesapkan
kalimat tetap berterima karena terdapat shijishi ‘sono’ yang berfungsi menerangkan
nomina menjadi sono ude ‘lengan itu’, artinya persona pertama menunjuk lengan orang
lain yang berada dalam jangkauan penglihatannya. Setelah subjek anata no dilesapkan
muncul subjek kedua yaitu nomina inu ‘anjing’, karena inu ‘anjing’ merupakan pelaku
yang mengerjakan tindakan berupa kamu kemudian berubah menjadi verba bentuk
lampau yaitu kamareta ‘digigit’. Oleh karenanya verba bentuk lampau kamareta

menduduki fungsi predikat. Sebelum fungsi subjek anata ‘kamu’ dilesapkan unsur



fungsi berupa kalimat majemuk karena terdapat dua subjek yaitu S O S P, tetapi setelah

dilesapkan unsur fungsi kalimat menjadi kalimat tunggal yaitu O S P.

Bagan PST menunjukkan bahwa kalimat (1) dan (2) mempunyai struktur frasa
yang sama yaitu terdiri atas frasa nomina dan frasa verba, oleh karenanya penulis hanya

membagankan kalimat (1) ke dalam bagan PST.

@ e
NP VP
|
N NP N‘P \Y
Pro I\lP I‘\I kamashita
Kimi-ga Aitsu-ni koara panchi

Setelah dibagankan dapat diketahui bahwa kalimat (1) terbentuk dari frasa
nomina NP dan frasa verba VP dalam satu simpul St. PP2 yang dilesapkan yaitu kimi
ga ‘kamu’ terletak pada simpul NP di bawah St. Pada simpul frasa verba VP terdapat
dua simpul NP yang diisi oleh pronomina persona ketiga frasa aitsu ni ‘dia, ia’, dan
nomina koara panchi ‘pukulan koala’. Selanjutnya simpul V diisi oleh kategori verba
bentuk lampau kamashita ‘menggigit, mengunyah’. Setelah mengalami pelesapan PP2

maka bagan akhir akan berbentuk sebagai berikut.



NP N‘P Vv
I\“IP l‘\l ka‘mashita
Aitsu-ni koara panchi

Berdasarkan bagan akhir tersebut dapat dibangun konstruksi kalimat sebagai
berikut.

Aitsu ni koara panchi kamashita (nda ne)
O KET P

3.3.2 Kalimat Majemuk (Fukubun)

Kalimat majemuk adalah kalimat yang mempunyai lebih dari satu klausa atau
setsu. Dalam kalimat majemuk terdapat kalimat majemuk bertingkat dan kalimat
majemuk setara.

Dari data yang telah dikumpulkan terdapat pelesapan PP2 dalam kalimat

majemuk bertingkat dan kalimat majemuk setara sebagai berikut.

3.3.2.1 Kalimat Majemuk Bertingkat

Kalimat majemuk bertingkat adalah kalimat yang terdiri dari dua klausa atau
lebih dimana klausa yang satu merupakan bagian dari klausa lainnya. Klausa yang
merupakan bagian dari klausa lainnya disebut klausa bawahan, sedangkan klausa

lainnya disebut klausa inti (Ramlan, 1987:53).



Dari data yang telah dikumpulkan terdapat pelesapan PP2 dalam kalimat

majemuk bertingkat sebagai berikut.

Q) #: (Bl D) ZAZZ VWHEWS AD EFBE BoThb (b)) M TERWVE,
[(Anata wa) sonna ichi ichi hito no zeni utagatte tara (anata ga) nani mo dekinai wa yo] ‘Kalau

(kamu: Daichi)
S KET @) P Konj S PEL mudah curiga
dengan satu
per satu orang
‘ ¢ ¢ ‘ * ¢ seperti itu (kamu:
Daichi) tidak
akan bisa berbuat
sesuatu’
W @ ZTARVWHWHAD EE RS THEL A L TEXARWVWbE,  ‘Kalau mudah
curiga dengan
satu per satu

[Sonna ichi ichi hito no zeni utagatte tara  nani mo dekinai wa yo]

KET O P Konj PEL orang seperti itu
tidak akan bisa
* ¢ ¢ ¢ berbuat sesuatu’

W ZFAR VBV ADEE SRS TCELMETERVD R, ’Kalau mudah
o . . . curiga dengan
[Sonna ichi ichi hito no zeni utagatte tara nani mo dekinai wa yo] satu per satu
orang seperti
itu tidak akan
bisa berbuat
sesuatu’

(Data: RNM eps 1 nomor 109)

KET @) P Konj PEL

Kalimat (1) dihubungkan oleh konjungsi syarat (jouken) yaitu tara ‘kalau’.
Klausa inti berupa Sonna ichi ichi hito no zeni utagatte ‘kalau mudah curiga dengan
satu per satu orang seperti itu’. Sedangkan klausa bawahan berfungsi sebagai
pelengkap klausa inti yaitu nani mo dekinai wa yo ‘tidak akan bisa berbuat sesuatu’.
Sebelum mengalami pelesapan kalimat (1) terdiri atas fungsi subjek, keterangan, objek,
predikat, subjek dan pelengkap. Fungsi subjek dilesapkan, sehingga unsur kalimat

berupa keterangan sonna ichi ichi ‘satu per satu seperti itu’, objek berupa nomina yaitu



hito no zeni ‘maksud baik orang’, predikat berupa kategori verba yaitu utagatte
‘mencurigai, meragukan’, pelengkap berupa nani mo dekinai wa yo ‘tidak akan bisa
berbuat sesuatu’. Setting yang menunjukkan kalimat (1) mendeskripsikan bahwa
Daichi merasa khawatir dengan Umi yang terlalu menuruti kenginan atasan tempatnya
bekerja. Daichi menganggap ibunya terlalu baik hati sehingga mudah tertipu. Umi
merasa marah dan menganggap Daichi terlalu mudah menilai buruk seseorang. Dari
setting tersebut PP2 yang dimungkinkan mengisi fungsi S adalah anata ‘kamu: Daichi’

untuk menunjukkan hubungan keakraban antara Umi dan Daichi.

(2) W (RN TV — 720 (bR7-0) B A T DX, *Karena

[(Anata wa) derikashii nai kara (anata no) okusan deteku no yo] &(SP;:’JI;ISN)

s Ket S o P tidak peka
istri (kamu:

Kurahashi)

v v 2 A pergl’

W: @ JTUHT—7Runs @ BEALHTLLD L, ’Karena tidak

b it oo
[Derikashii nai kara okusan detekunoyo] P POE
Ket 0 P
i VAN R AR HTLD L, ‘Karena tidak
eka istri i
[Derikashii nai  kara  okusan deteku no yo] peka istri pergt
Ket O P

(Data: RNM eps 1 nomor 104)

Kalimat (2) merupakan kalimat majemuk sebab akibat yang dihubungkan oleh
kara yang berarti ‘karena‘. Kalimat (2) terdiri atas klausa inti yaitu okusan deteku no

yo ‘istri pergi’. Kemudian klausa bawahan derikashii nai ‘tidak peka’. Klausa bawahan



merupakan keterangan yang menjadi sebab klausa inti. Kalimat ini terdiri dari fungsi
subjek, keterangan, objek, dan predikat. Fungsi subjek dilesapkan sehingga unsur
kalimat berupa keterangan yang berisi nomina derikashii ‘kepekaan’ diikuti bentuk
negasi nai maknanya menjadi ‘tidak peka’. Sedangkan objek berupa kategori nomina
okusan ‘istri’ dan predikat berupa verba deteku ‘pergi’. Setting yang menunjukkan
kalimat (2) mendeskripsikan bahwa Kurahashi memuji kecantikan Umi yang tak
lekang usia, tetapi Umi tersinggung karena Kurahashi mengatakan dengan kasar. Dari
setting tersebut PP2 yang dimungkinkan mengisi fungsi yang dilesapkan adalah anata
‘kamu’ yang diikuti partikel penanda subjek wa, karena persona pertama: Kurahashi

dan persona kedua: Umi mempunyai kedudukan yang setara.

() ¥E (BRI ES DO R (H7rTz D) B D EL A LD D17 (Kamu:

Daichi
[(Anata) kabau no!? Watashi to (anata no) chichi oya no teki o kabau no] melind)ungi?
S P O P Melindungi
musuhku
dan ayah
v v v (kamu:
Daichi)!?’
W @ »EH>50n FE 0 RBOEE 2ME 9 D1? ‘Melindungi?
. _ . Melindungi
[Kabau no!? Watashi to chichi oya no teki o kabau no!?] musuhku
P 0 P dan ayah!?’
1 T H D12 FLE B D i A MEH DI1? “Melindungi?
. L . Melindungi
[Kabau no!?  Watashi to chichi oya no teki o0 kabau no!?]  yusuhku
P O P dan ayah!?

(Data: RNM eps 2 nomor 669)
Kalimat (2) merupakan kalimat majemuk bertingkat yang tidak disertai oleh

konjungsi. Antar klausa satu dengan klausa lainnya dibatasi oleh adanya jeda sedang,



yaitu tanda seru atau tanda tanya. Unsur fungsi kalimat terdiri atas fungsi subjek,
predikat, objek, dan predikat. Fungsi subjek yang terletak di awal kalimat dilesapkan.
Kemudian acuan kepemilikan persona kedua diikuti partikel genitive no yaitu anata no
yang mengikuti nomina watashi to (anata no) chichi oya no teki yang berarti ‘musuhku
dan ayah (kamu)’, maksudnya adalah musuh yang dimiliki ibu dan ayah persona kedua:
Daichi. Nomina tersebut menduduki fungsi objek ditandai dengan adanya partikel
penanda objek o di belakangnya. Predikat dalam kalimat ini berupa verba kabau
‘melindungi‘. Partikel akhir no digunakan persona pertama: Umi untuk menekankan
emosi kepada persona kedua: Daichi.

Setting yang menunjukkan kalimat (2) Umi menimpakan kesalahan kematian
suaminya kepada Kobayashi yang merupakan putra pemilik perusahaan tempat
suaminya bekerja. Mendengar hal tersebut Daichi memberikan pengertian kepada
ibunya bahwa penyebab kematian tidak berhubungan dengan perusahaan tetapi karena
kecelakaan. Umi semakin marah kemudian menuduh Daichi membela Kobayashi yang
dianggap sebagai musuh untuk suami dan dirinya sendiri. Dari setting tersebut PP2
yang dimungkinkan mengisi fungsi S adalah anata ‘kamu: Daichi’, untuk
menunjukkan hubungan keakraban antara Umi dan Daichi.

Dari data di atas, selanjutnya penulis membagankan data tersebut ke dalam
bagan PST. Kalimat (1) dan (3) memiliki kemiripan struktur frasa yaitu sama-sama
terdiri atas dua simpul St — NP VP, oleh karena itu penulis hanya membagankan
kalimat (1) ke dalam PST.

Bagan PST untuk kalimat (1) sebagai berikut.



¢H)] St Tara St
NP VP NP VP
N NP \/ NP \Y

‘ AD‘V | N
Pro ichiichi N utagatte Pro nani-mo dekinai-wa
Anata-wa hito no zeni anata-ga

Bagan di atas menunjukkan bahwa kalimat (1) terdiri atas dua simpul St yang
dihubungkan oleh konjungsi tara, yaitu konjungsi yang menggambarkan perkiraan
atau pengandaian atau syarat. Kalimat atau St terdiri dari simpul frasa nomina NP dan
frasa verba VP. Simpul frasa nomina NP dalam St terdiri dari N berupa Pro yaitu anata
wa ‘kamu‘ dan adverbia atau ADV ichi ichi ‘satu per satu’. Sedangkan simpul frasa
verba VP dalam St terdiri dari frasa nomina NP hito no zeni ‘maksud baik orang’, dan
verba utagau yang berubah menjadi bentuk —te yaitu utagatte yang secara leksikal
bermakna ‘mencurigai, meragukan’.

Frasa verba VP yang kedua terdiri dari simpul N yang diisi oleh kategori
nomina nani ‘apa‘ dan simpul V yang diisi oleh kategori verba dekinai ‘tidak bisa“.
Partikel wa setelah verba merupakan patikel yang digunakan wanita untuk
menunjukkan ketegasan maupun kemauan. Kedua frasa verba ini tidak bisa di
gabungkan dalam satu simpul VP pada St. Syarat VP adalah VP — (PP) (NP) (PP)
(NP) V artinya dalam satu simpul frasa verba bisa terdiri dari dua frasa posposisi dan
dua frasa nomina tetapi hanya ada satu verba. Oleh karena itu karena kalimat tersebut

terdapat dua frasa verba maka di gambarkan dalam simpul baru di luar simpul St.



Setelah mengalami pelesapan fungsi subjek anata maka bagan akhir kalimat

sebagai berikut.

St Tara VP
NP VP NP Vv
N | |
A[‘)V I\fP \‘/ nani-mo dekinai-wa
Ichi ichi N utagatte
Hito no zeni

Berdasarkan bagan akhir di atas dapat dibangun kalimat sebagai berikut.

(Sonna) ichi ichi hito no zeni utagatte tara nani mo dekinai wa (yo).
KET 0] P PEL

Kalimat (1) terdiri atas dua simpul St — NP VP, tetapi kalimat (2) terdiri atas
simpul frasa nomina NP dan frasa verba VP yang dihubungkan oleh konjungsi kara.

Sebagaimana bagan PST di bawah ini.

(2) NP Kara VP
N1 I\‘IZ l\‘IP \Y/
| |
Pro derikashii nai TI deteku
Anata-‘wa okusan

Kalimat di atas terdiri dari frasa nomina NP dan frasa verba VP. PP2 yang

dilesapkan terletak pada simpul N1 di bawah NP yaitu anata wa ‘kamu’. Selain itu



terdapat nomina derikashii nai ‘tidak peka’ pada simpul N2. Simpul frasa verba VP
terdiri atas simpul NP berupa kategori nomina okusan ‘istri’, dan verba deteku ‘pergi’
pada simpul V. Partikel akhir yo digunakan untuk memberi penegasan dalam kalimat,
pada umumnya digunakan ketika menyampaikan ide atau pendapat yang cenderung
subjektif. Partikel ini juga digunakan untuk menekankan kebenaran dari informasi yang

disampaikan. Setelah PP2 dilesapkan maka bagan akhir kalimat sebagai berikut.

(2) N2 Kara VP
/ \
NP \%
| |

N deteku

Okusan

Derikashii nai

Berdasarkan bagan akhir di atas dapat dibangun kontruksi kalimat sebagai

berikut.

Derikashii nai kara okusan deteku (no yo)
Ket O P

3.3.2.2 Kalimat Majemuk setara

Kalimat majemuk setara adalah klausa yang satu tidak merupakan bagian dari
klausa lainnya masing-masing berdiri sendiri-sendiri sebagai klausa yang setara, yaitu

sebagai klausa inti (Ramlan, 1987:52).



Dari data yang telah dikumpulkan terdapat pelesapan pronomina persona kedua

dalam kalimat majemuk setara sebagai berikut.

(1) M (B HEMLE S L3500 (BH2Rid) E LA LoVt 2, (Kamu:

[(Anata wa) rikai shiyou to suru kara (anata wa) kurushimu n janai desu ka ne] ;Jkrgri]) tidak
S P S P menderita
kalau
v v v v (kamu:
Umi)
mencoba
memahami’
mHE: @ HELLY T D @ ELHAU2RWTT NI, ‘Tidak akan
[Rikai shiyou to suru kara kurushimu n janai desu ka ne] rknelnderlta
P Iy alau
mencoba
* ¢ memahami’
wmE: LIS TS D LA U RUWTT A2, ’Tidak akan
menderita
[Rikai shiyou to suru kara kurushimu n janai desu ka ne kalau I
P Konj P mencoba
memahami’

(Data: RNM eps 2 nomor 947)

Kalimat (1) terdiri atas dua subjek dan dua predikat. Kedua fungsi subjek diisi
oleh pronomina persona kedua anata wa ‘kamu’. Sedangkan fungsi predikat diisi oleh
kategori verba rikai shiyou to suru ‘mencoba memahami’, dan kategori adjektiva
kurushimu ‘menderita, menanggung susah’. Verba rikai shiyou to suru merupakan
verba bentuk keinginan (ishi kei) yang digunakan untuk menunjukkan keadaan bahwa
seseorang telah mencoba melakukan sesuatu. Setelah fungsi subjek dilesapkan maka
unsur fungsi kalimat hanya terdiri dari dua predikat. Setting yang menunjukkan
kalimat (1) mendeskripsikan bahwa Umi bercerita tentang Daichi kepada lkeda. Umi
menganggap Daichi berbeda dengan anak-anak lain seusianya, sehingga Umi menilai

Daichi seperti anak perempuan. Ikeda kemudian menasehati Umi untuk menerima



apaun kondisi Daichi. Berdasarkan setting tersebut PP2 yang dimungkinkan mengisi
fungsi subjek yang dilesapkan adalah anata ‘kamu’, karena persona pertama: Ikeda dan
persona kedua: Umi mempunyai hubungan akrab sehingga kedudukannya setara.

Kemudian terdapat konjungsi kara ‘kalau’ untuk menyatakan alasan atau sebab.

(2) B Wil ICAGE bWV D BV L XoiE Y (H7R720)KD0EW 7oA Uy T Iy,
’Sepertinya
normal
punya
teman dan
bagaimana-
pun juga
¢ ¢ * * bukankah
hanya
imajinasi
(kamu:Umi)’
ARG EEICAEDL VD BEVE LolEN @ A0 A Loy TE Iy,
‘Sepertinya
normal punya

) teman dan
KET ) P Konj KET P bagaimana-

pun juga
¢ ¢ $ ¢ $ bukankah
hanya
imajinasi’
B B ITAGE D 0D BEVE L RSIED AOE A Loy TE 7y,
‘Sepertinya
. . . . . . . . L normal punya
[Futsuu ni tomodachi mo iru mitaida shi yappari  kinosei nan janai desu ka] ternan dan
bagaimana-
pun juga
bukankah
hanya
imajinasi’

(Data: RNM eps 2 nomor 647)

[Futsuu ni tomodachi mo iru mitaida shi yappari (anata no) kinosei nan janai desu ka]

KET O P Konj KET S P

<4—
<4—

[Futsuu ni tomodachi mo iru mitaida shi yappari @ kinosei nan janai desu ka]

KET 0] P Konj KET P

Kalimat (2) merupakan penilaian subjektif Kurahashi terhadap Umi. Setting
yang menunjukkan kalimat (2) mendeskripsikan bahwa Umi menganggap Daichi

menyimpang sehingga dia meminta bantuan Kurahashi untuk mencari tahu. Sepulang



sekolah Daichi mengajak Kobayashi ke rumahnya, melihat situasi ini Kurahashi
menganggap Umi terlalu berlebihan dalam menilai putranya. Dari setting tersebut PP2
yang dimungkinkan mengisi fungsi S adalah anata ‘kamu’ yang ditujukan kepada Umi
untuk menunjukkan hubungan keakraban antara Kurahashi dan Umi.

Kalimat ini terdiri atas fungsi KET, O, P, KET, S, P setelah fungsi subjek
dilesapkan menjadi KET, O, P, KET, P. Fungsi keterangan diisi oleh futsuu secara
leksikal bermakna ‘normal, biasa’ yang menerangkan objek tomodachi ‘teman’.
Kemudian fungsi predikat berupa verba iru ‘ada’. Selain itu terdapat mitaida untuk
menunjukkan kemungkinan keadaan dari pihak yang dibicarakan yaitu normal seperti
kebanyakan orang dan memiliki teman. Kalimat tersebut dihubungkan oleh konjungsi
shi yang menunjukkan makna ‘dan’. Kemudian terdapat fungsi keterangan berupa
adverbia yappari ‘masih, juga, bagaimanapun juga’. Yappari merupakan adverbia yang
mengindikasikan keadaan sebenarnya sesuai dengan patokan yang didasarkan pada
pengalaman masa lalu, orang lain, atau pengertian umum. Subjek berupa anata ‘kamu’
kemudian dilesapkan. Fungsi predikat berupa kinosei ‘khayalan, imajinasi’. Nan janai
yang terletak setelah predikat merupakan susunan kata-kata yang digunakan persona
pertama: Kurahashi untuk bertanya dan memastikan sesuatu kepada persona kedua:
Umi. Pada akhir kalimat terdapat kopula desu dan partikel akhir ka yang kemudian

membentuk kalimat tanya.



(3) #F: H7ei= 13 G IZ Ao T (BRI AEO i I EHDD A TL X ? (Kamu:
[Anata wa (Tokyo) ni haitte (anata wa) gaishi no ichiryuu Kigyou ni tsutomeru n desho?] Daichi) ]
barangkali
S @] P S @] P masuk
Universitas
Tokyo dan
bekerja di
} } v v v il perusahaan
asing
terkemuka’

W He1 X CGER) I AoT @ AEDO—JiE3 I BooL A TLE?
[Anata wa (Tokyo) ni haitte gaishi no ichiryuu kigyou ni tsutomeru n desho?]

’Barangkali
masuk

S 0 P 0 P Universitas
Tokyo dan

bekerja di

' v v v v perusahaan asing

terkemuka’

g H7e7213 GER) I A>T NEDO—MEEIZEHDD A TLE? ‘Barangkali
[Anata wa (Tokyo) ni haitte gaishi no ichiryuu kigyou ni tsutomeru n desho?] Masuk
Universitas
S o] P @] P Tokyo dan
bekerja di
perusahaan
asing terkemuka’

(Data: RNM eps 1 nomor 253)

Kalimat (3) merupakan kalimat majemuk setara yang dihubungkan oleh
konjungsi te ‘dan’. Konjungsi tersebut berfungsi menghubungkan kalimat, karena
dalam kalimat bentuk te selalu disertai predikat ataupun klausa lain dibelakangnya.
Sebelum mengalami pelesapan kalimat (3) terdiri atas fungsi subjek berupa PP2 anata
‘kamu’ yang diikuti partikel penanda topik wa. Fungsi objek diisi oleh kategori nomina
Tokyo ‘Universitas Tokyo’. Kemudian fungsi predikat berupa verba haitte yang berasal
dari hairu ‘masuk’. Selain itu terdapat fungsi subjek PP2 yang dilesapkan yaitu anata
wa ‘kamu’, objek berupa nomina gaishi no ichiryuu kigyou ‘perusahaan asing

terkemuka’, dan predikat berupa tsutomeru ‘bekerja, bertugas’. Pada akhir kalimat



terdapat verba bantu desho yaitu bentuk perkiraan yang digunakan oleh persona
pertama bukan berdasarkan informasi atau bukti tertentu. Setting yang menunjukkan
kalimat (3) mendeskripsikan bahwa Umi marah setelah mengetahui Daichi keluar dari
SMA Meifu kemudian berpindah sekolah secara diam-diam. Kemudian Umi menyurh
Daichi untuk kembali bersekolah di SMA Meifu, sehingga bisa masuk Universitas
Tokyo dan bekerja di perusahaan asing terkemuka. Dari setting tersebut PP2 yang
dimungkinkan mengisi fungsi subjek yang dilesapkan adalah anata wa ‘kamu’, untuk

menunjukkan hubungan keakraban anatara Umi dan Daichi.

(4) Kl (FBBEIE) Yy H— I Bl 70 < T (BAENF) V=V B H v 7 J5ET 5, (Kamu:

[(omae wa) sakka ni kyoumi naku temo (omae wa) warudokappu ouen suru] Wanikawa)
menjagokan
S o) P  Konj S o P piala dunia
meskipun
¢ ¢ ¢ ¢ ¢ ¢ (kamu:
Wanikawa)

tidak tertarik
dengan sepak

bola’
Kt @ Hobh— B TH @ U— )V RAyFIiET 5, ’Menjagokan
. . piala dunia
[Sakka ni kyoumi naku temo warudokappu ouen suru] meskipun tidak
o) P Konj o) P ;Z”alfj'gdff}ga“
pak bola
v v v v
Kt o — I HKR TH TNV Ry T 5T B, ‘Menjagokan
iala dunia
[Sakka ni kyoumi naku temo warudokappu ouen suru] Eneskipun tidak
. tertarik  dengan
O P Konj O P sepak bola’

(Data: RNM eps 2 nomor 915)
Kalimat (4) dihubungkan oleh konjungsi pertentangan temo yang mempunyai
makna ‘walaupun, meskipun, sekalipun’. Setting yang menunjukkan kalimat (4)

mendeskripsikan bahwa Daichi menasehati Wanikawa yang sering meminta uang



kepada Kobayashi. Daichi mengatakan bahwa seseorang dengan almamater yang sama
seharusnya rukun dan sehati seperti ikut bersorak untuk piala dunia meskipun tidak
tertarik dengan sepak bola. Dari setting tersebut PP2 yang dimungkinkan mengisi unsur
fungsi yang dilesapkan adalah omae ‘kamu’, karena Daichi dan Wanikawa mempunyai

kedudukan yang setara.

Sebelum dilesapkan unsur fungsi kalimat berupa subjek, objek, predikat, subjek,
objek, predikat. Subjek dalam kalimat adalah omae wa ‘kamu’, objek yang dibicarakan
adalah sakka ‘sepak bola’. Sedangkan kyoumi nai ‘tidak tertarik’ menduduki fungsi
predikat yang bersifat menjelaskan hubungan pertentangan dengan ouen suru
‘mendukung, menjagoi’ terhadap objek sakka dan warudokappu ‘piala dunia’. Setelah
dilesapkan kalimat terdiri atas unsur fungsi objek, predikat, objek, predikat. Subjek
yang dilesapkan tidak mempengaruhi makna kalimat karena tidak mempunyai

kedudukan kuat dalam kalimat.

Kalimat (1), (2), (3), (4) di atas mempunyai perbedaan struktur frasa,

sebagaimana yang ditunjukkan oleh bagan PST di bawah ini.

(1) St Kara AP
l\‘IP V|P l\|IP A
N V N kurushimu
Pro rikai shiyo|u to suru Pro

Anata-wa anata-wa



Berdasarkan bagan di atas, kalimat (1) terdiri atas simpul St— NP VP dan
simpul AP — NP A. Kedua simpul tersebut terbentuk dari nomina yang dilesapkan
pada simpul NP yaitu anata wa ‘kamu’ dan kategori kata lain. Pada simpul St terdapat
frasa verba VP yang diisi oleh kategori verba rikai shiyou to suru ‘mencoba
memahami’. Kemudian simpul AP terdiri atas NP dan adjektiva kurushimu ‘menderita,
menanggung susah’. Setelah mengalami pelesapan maka bagan akhir kalimat sebagai
berikut.

1) \ Kara A
Rikai shiyou to suru kurushimu

Berdasarkan bagan akhir di atas dapat dibangun konstruksi kalimat sebagai
berikut.

Rikai shiyou to suru kara kurushimu (n janai desu ka ne).
P Konj P

Bagan PST di atas menunjukkan bahwa kalimat (1) terbentuk atas frasa nomina
NP dan frasa verba VP dalam satu simpul St, kemudian simpul frasa adjektiva AP yang
dihubungkan oleh konjungsi kara.

Sedangkan pada kalimat (2) terdiri atas simpul St— NP VP dan simpul NP,

sebagaimana bagan PST berikut ini.



) /s\ shi /NP\

ADV NP
ADV \‘/ yappari N T
|
Futsuu-ni  tomodachi-mo iru Pro kinosei
An|ata-no

Berdasarkan bagan yang ditunjukkan di atas, kalimat tersebut terdiri dari frasa
nomina dan frasa verba yang dihubungkan dengan konjungsi shi yang bermakna ‘dan’
dalam satu simpul St. Simpul frasa nomina NP terdiri dari dua kategori nomina yaitu
futsuu ‘normal, biasa’ dan tomodachi ‘teman’. Frasa verba VP terdiri dari kategori
verbairu ‘ada’, serta frasa nomina yang terbentuk dari kategori nomina Pro yaitu anata
no ‘kamu’ dan kinosei ‘khayalan, imajinasi’. Selain itu terdapat kata bantu mitaida
yaitu bentuk lain dari youda yang digunakan dalam percakapan sehari-hari untuk
menunjukkan kemungkinan atau kesamaan dari seseorang atau sesuatu. Kemudian
terdapat nan janai ‘bukankah’ kopula desu, serta partikel akhir ka sebagai penanda

kalimat tanya. Setelah mengalami pelesapan maka bagan akhir kalimat sebagai berikut.

) shi
/ \ / \
ADV
/ \ i | |
ADV \Y yappari N

Futsuu-ni tomodachi-mo iru kinosei



Berdasarkan bagan di atas dapat dibangun kontruksi kalimat sebagai berikut.

Futsuu ni tomodachi mo iru (mitaida) shi yappari kinosei (nan janai desu ka).
KET 0] P KET P

Kalimat (3) terbentuk atas dua frasa nomina NP dan frasa verba VP dalam

simpul St, sebagaimana yang ditunjukkan oleh bagan PST berikut ini.

(3) St Te

=N, /\

NP
| / \ T \
N N NP
/ N o |
Anata-wa P hairu Pro N tsutomeru
N r‘u anata- \‘Na galsr‘u no ichiryuu kigyou
ToLyo

Bagan PST di atas menunjukkan bahwa kalimat (3) terdiri atas dua simpul St
yang dihubungkan oleh konjungsi te ‘dan’. Simpul St pertama terdiri dari simpul frasa
nomina NP yang diisi oleh PP2 anata wa ‘kamu’, kemudian simpul frasa verba VP
terdiri atas frasa posposisi PP yang diisi oleh kategori nomina Tokyo’Universitas
Tokyo’ dan partikel dative ni ‘di’. Selanjutnya terdapat verba haitte yang berasal dari
hairu ‘masuk’. Simpul St kedua terdiri atas simpul frasa nomina NP yang diisi oleh
nomina gaishi no ichiryuu kigyou ‘perusahaan asing terkemuka’, dan verba tsutomeru

‘bekerja, bertugas’. Setelah PP2 dilesapkan maka bagan akhir kalimat sebagai berikut.



(3) Te

St
T
NP VP
RN
N PP V
N
Anata-wa NP P hairu

I‘\I ni

Tol‘<yo

VP
RN
NP Vv
N tsutomeru

gaishi no ichiryuu kigyou

Berdasarkan bagan akhir di atas, dapat dibangun konstruksi kalimat sebagai

berikut.

Anata wa (Tokyo) ni haitte gaishi no ichiryuu kigyou ni tsutomeru (n desho?)

S @) P

P

Kalimat (4) terbentuk atas frasa nomina NP dan St — NP VP. Bagan PST untuk

kalimat (4) sebagai berikut.

NP Temo
/ \
N AP
| N
Pro NP A

Omae-wa N

Sakka-ni

kyoumi naku

N NP V
!

Pro ouen suru

omae-wa warudokappu

Bagan di atas menunjukkan bahwa kalimat (4) terdiri atas frasa nomina NP

yang diisi oleh PP2 yang dilesapkan yaitu omae wa ‘kamu’ dalam simpul N. Kemudian

frasa adjektiva AP terdiri dari nomina sakka ‘sepak bola’, dan adjektiva kyoumi naku



‘tidak tertarik’. Selanjutnya simpul St terdiri dari frasa nomina NP dan frasa verba VP.
PP2 yang dilesapkan yaitu omae wa ‘kamu’ selalu terletak pada simpul NP di bawah
St. Simpul frasa verba VP terbentuk atas nomina warudokappu ‘piala dunia’, dan verba
ouen suru ‘mendukung, menjagoi’. Setelah mengalami pelesapan PP2 maka bagan

akhir sebagai berikut.

AP VP
T [
IT kyoumi naku N ouen suru

Sakka-ni WarudoLappu

Sesuai bagan akhir yang ditunjukkan di atas dapat dibangun kontruksi kalimat
sebagai berikut.

Sakka ni kyoumi naku temo warudokappu ouen suru
O P Konj O P

3.4 Temuan Analisis Pelesapan Pronomina Persona Kedua dalam Dialog Drama

Risou no Musuko

Pelesapan dalam kalimat bahasa Jepang mempunyai fungsi menyederhanakan
struktur kalimat. Fungsi subjek (S) merupakan unsur fungsi kalimat yang sering
dilesapkan. Fungsi predikat (P) tetap ada meskipun kalimat telah mengalami pelesapan.
Dalam kalimat bahasa Jepang fungsi predikat (P) merupakan fungsi inti baik itu berupa

verba, nomina, maupun adjektiva.



Bagan PST menunjukkan perbedaan relasi kekuatan antara frasa nomina (NP)
dan frasa verba (VP) sebelum dan setelah mengalami pelesapan. Secara umum bagan

tersebut dapat dituliskan sebagai berikut.

B%\C
/ £

Berdasarkan bagan di atas penulisan tata letak urutan struktur frasa diawali dari
arah atas menuju ke bawah, selanjutnya berarah dari kiri dan ke kanan, kemudian
mengikuti arah tersebut. Simpul (A) secara langsung menurunkan simpul di bawahnya,
demikian pula dengan simpul (B) menurunkan simpul (D), simpul (C) menurunkan
simpul (E-F). Untuk mengetahui bentuk pelesapan pronomina persona kedua pada
simpul frasa nomina (NP), di bawah ini dapat dibagankan sebagai berikut.

St
NP/ \VP
I|Z) E/ ‘F\G

Pronomina persona kedua yang menduduki fungsi subjek selalu diletakkan
pada simpul (NP) di bawah (St). Sedangkan kata setelah pronomina persona diletakkan
pada simpul (E), (F) dan (G) di bawah simpul (VP). Manakala simpul frasa nomina
(NP) dilesapkan maka struktur (St) dapat dibagankan sebagai berikut.

St

VP

e b



Bagan akhir tersebut menunjukkan bahwa simpul frasa verba (VP) yang
melekat pada predikat tetap dipertahankan, sedangkan simpul yang dilesapkan adalah
(NP). Pelesapan simpul frasa nomina (NP) memiliki fungsi sebagai berikut:

1. Topikalisasi pesan dalam kalimat
2. Efisiensi pengisi fungsi kalimat
3. Mengoptimalkan pengisi fungsi kalimat
Temuan analisis pelesapan pronomina persona kedua dapat dipolakan pada

bagan sebagai berikut.

|
| St
i \
(S) | P
| |
NP ! VP
D ! E F G
Keterangan: —-=—--— = batas wilayah pelesapan
(S) = pengisi fungsi subjek
(P) = pengisi fungsi predikat
(St) = sentence/kalimat
(NP) = noun phrase/frasa nomina
(VP) = verb phrase/frasa verba

(D s-d G) = abstraksi kata



BAB IV

PENUTUP

4.1 Simpulan

Hasil analisis pelesapan pronomina persona kedua (PP2) dalam dialog drama
Risou no Musuko sebagai berikut.

Pelesapan PP2 dalam dialog drama Risou no Musuko terjadi pada PP2 yang
menduduki fungsi subjek (S). Fungsi subjek yang diisi oleh PP2 merupakan unsur
opsional. Sedangkan fungsi predikat (P) yang diisi oleh kategori verba, nomina, dan
adjektiva merupakan unsur obligatory atau wajib. Unsur fungsi yang lain seperti objek
(0), pelengkap (PEL) dan keterangan (KET) bersifat manasuka (opsional). Dengan
demikian diperoleh rumusan St = (S) + P.

Struktur fungsi kalimat sebelum mengalami pelesapan berbentuk S + P. Setelah
mengalami pelesapan struktur kalimatnya berbentuk (S) + P. Sehingga struktur inti
dalam kalimat adalah fungsi predikat (P). PP2 yang mengisi fungsi subjek (S) setelah
mengalami pelesapan adalah.

1) Anata merupakan PP2 yang digunakan oleh laki-laki dan atau perempuan. Anata
tidak bisa digunakan kepada orang yang lebih tua atau kedudukan status sosialnya
lebih tinggi dibandingkan persona pertama. Anata menunjukkan kesan akrab

manakala digunakan kepada orang yang lebih muda usianya dibandingkan persona



pertama. Selain itu anata juga menunjukkan kesan sopan manakala digunakan
kepada orang yang baru dikenal atau ditemui oleh persona pertama.

2) Kimi merupakan PP2 yang digunakan kepada orang yang sebaya atau lebih rendah
kedudukannya dalam situasi informal untuk menunjukkan kesan akrab.

3) Omae merupakan PP2 yang digunakan antar sesama teman yang sebaya atau
mempunyai kedudukan sederajat.

Tata letak urutan pembentuk frasa pada phrase structure tree (pohon struktur
frasa) diawali dari arah atas ke bawah, selanjutnya berarah dari kiri ke kanan, kemudian
mengikuti arah tersebut. PP2 yang menduduki fungsi subjek (S) selalu terletak pada
frasa nomina (NP) di bawah (St). Sedangkan unsur fungsi lain terletak pada frasa verba

(VP).

4.2 Saran

Penelitian ini terfokus pada pelesapan PP2 dalam dialog drama Risou no
Musuko. Pelesapan PP2 terjadi pada struktur sintaksis di dalam drama ini. Akan tetapi
PP2 memiliki kendala yaitu dapat dilesapkan dan tidak dapat dilesapkan terutama
dalam kalimat menyatakan taihi (perbandingan) dan kalimat yang menyatakan souki.
Oleh karena itu, saran untuk penelitian selanjutnya, peneliti dapat mengkaji pelesapan
pada kalimat tersebut karena belum ditinjau secara detail pada penelitian ini, sehingga

masih banyak peluang untuk penelitian lanjutan yang terkait dengan pelesapan tersebut.
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Jl6%& > % A "% Phrase structure tree (pohon struktur frasa) DZIZ 2 2 72,
T DORERZ F LT, WwXDFIZL TEN,

IHFOFERIC L 5T, D ZENRZhoT=

(1)  KH 2o (BHEHE) Bt RITTHEENT 9°? ‘Lengan (kamu:
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0O S P
Kt = o @ i RICTHEENT? ‘Lengan itu digigit
.. 0
[Sono ude inu ni demo kamareta ka] anjing ya:
O S P

(RNM eps 2 nomor 849)
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B LT R, B 2 0W) JEEFEDOX A7 X OSP Thd, £z, phrase

structure tree (pohon struktur frasa) T @3 2% & X, RO XL H IR BN S,
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N VP (ka)
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EREDREDOERD X ST, BFEA (VP) IFR O CEMEZRR T 5 2 LN TE
50

Sono ude inu ni (demo) kamareta ka.
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TANAL S D, FERRIE. ARG I K o T CE TR 5 i &
FFoTWiw b AT 25 2N TE 5, MEZD HiIf: 2 FFo3C O Hhe
R, BWFETH D, WRFEITEE], 4. AT M52 ENTEET,
B OEFE O MR, fizE, KB T A7 arThbd, ThrbAX 55
IIZIL St=(S)+P ThH %, EHME O Al XOMREEFR 1L S+P TH Y, Al LT
% S)+P ThH D, HEED £ & BHRILALFE Th D,

AFRSCT M Lie ZABMRAET X AT D 2 &N TED, LML KRDED

R AIZIE ARAFN, Roid 2 EnE W Th S (Isao lori, 2001:518),

1. ke 2 £ 56
K72 G IR A4 S B D 2N 20T,
SO NR—=T 44— BT TE, BiXlI?20}y 5552
2. M & KT HA
WAL & X HE b AT 1T @E B o,

A:ZDO7ar=7 b0 BEEIXZHFBE N VW EFWNET,



B: W\, FHA UL 2072, {(A/?20} BHEHIZ/Z2->TL I,

IO FI= e ZABRAE 1T Thaiz) & TH] & TEHl Th o,
Z0  RAEF OO X OITEAT 5 Z LB TE D,
1L Tl FIdHEV BLI L A D FTHES, BT E & /R OxtEE

T D),
2. TE) IZHEONIZEES, BIZIE (B &K OXfEETH D).
3. THHI TAN D FTHD, FlzIT (R & /MK OXEETH D),
Phrase structure tree (pohon struktur frasa) (Z& 2 AJOE|  £HF 23 D Fichh
F0. ZNDPLENSEHE~NEFESAMNT D, ZAHRATFE O TFEITEIC StOTFIZ
%D NPONLEZ DD, EHl LI % NP IXHET L8, TH VPIX{HEL

AT
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LAMPIRAN

KD E: (BRI ~ T K F A Bl 2
[(Omae) majika yo sonna riyuu?]
Teman Daichi: (Kamu) serius hanya karena alasan seperti itu? °.
(Data: RNM eps 1 nomor 31)

W 25?2 FNE0 (Bl DYRIARK-TRELRE?
[Ee? Soreyori (anata no) okusan modotte kimashita?]
Umi: ‘Apa? Ngomong-ngomong apa istri (kamu) sudah kembali? ’.
(Data: RNM eps 1 nomor 57)
W (BT D) & Th LS P AT,
[(Anata ga) totemo yoku nita hito de]
Umi: ‘(Anda) benar-benar mirip dengan seseorang’.
(Data: RNM eps 2 homor 63)

Bl Lol (Bl M) M X B b ST T,
[Uwaa! (Anata ga) Nani yo denki mo tsukenai de]
Kurahashi: ‘Loh! (Kamu) kenapa tidak menyalakan lampu’.
(Data: RNM eps 1 homor 68)

Mg (D772 ) A TH H2D D2
[(Anata ga) netsu demo aru no?]
Umi: ‘Apa (kamu) demam? .
(Data: RNM eps 1 nomor 80)

PRER: FEALN IS (BRTD) F< A
[Suware! Hora (omaera) hayaku suware!]
Kanbe: ‘Duduk! Hei (kalian) cepat duduk! .
(Data: RNM eps 1 nomor 226)

W (DR 1) 2 b 530> T 720 D A,
[(Anata wa) nani ni mo wakatte nai no ne]
Umi: ‘(Kamu) tidak mengerti apapun’.
(Data: RNM eps 1 nomor 251)

RHL: (BRI IE) AR 23 708 10 & BT D @& BT IS EXT2 O 5300
EICRR/EN

[(Omae wa) ningen ga naze yon zoku hokou kara ni soku hokou ni kaeta no ka
wakarimasu ka]

Daichi: ‘(Kamu) tahu kenapa manusia berjalan dari empat kaki menjadi dua kaki’.
(Data: RNM eps 1 nomor 295)



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

KM BV (Bl RIKD,
[Oi (omae) daijoubu ka]
Daichi: ‘Hei (kamu) baik-baik saja? ‘.
(Data: RNM eps 1 nomor 323)
IR DA BVDNE D (B R) BinoTz,
[Un arigatou (kimi ga) tasukatta]
Kobayashi: ‘Terima kasih (kamu) telah menolong (ku)’.
(Data: RNM eps 1 nomor 347)
KMz (BHT) D 4 AT DB 7R,
[(Omae) kane nante iranai]
Daichi: (Aku) tidak butuh uang (kamu)’.
(Data: RNM eps 1 nomor 363)
KH: (BRT ) N 2vde D b LHST,
[(Omae no) tsuma kamu no mo yosette]
Kobayashi: ‘(Kamu) jangan gigitin kuku’.
(Data: RNM eps 1 nomor 369)

IR TE S TR 1Y) BE 7otz A,
[Datte (kimi wa) shashin fumenakatta ro]
Kobayashi: ‘Tetapi (kamu) tidak menginjak foto’.
(Data: RNM eps 1 nomor 374)

M (D772 13) b D TAR T EBZIAENT AT,

[(Anata wa) mou kenka ni makikomareta nante]

Umi: ‘Bagaimanapun (kamu) sudah terlibat dalam perkelahian semacam itu’.
(Data: RNM eps 1 nomor 377)

ARH: (BH7RTIF) TR RER 2B 0D LI RARwb i,
[(Anata wa) sonna ooki na ko ga iru youni wa mienai wa ne]
Honda: ‘(Kamu) punya anak yang sudah besar tapi tidak terlihat tua’.

(Data: RNM eps 1 nomor 401)

FHE: (H727210) & b 720 O BRI 2 A 2 &1 (HEFEE) @b T
D IR T (7272 DY) N BT,

[(Anata wa) kane mo nai noni muri ni sonna koto ni (Meifu Gakuen) kayowaseteru
nante (anata ga) baka mitai]

Murase: ‘(Kamu) tidak punya cukup uang tetapi memaksanya masuk (Sekolah

Meifu) bagaimanapun (kamu) terlihat seperti orang bodoh’.
(Data: RNM eps 1 nomor 407)

IR T o T2V (EN) R NI T ot L.
[Sugokatta! (Kimi ga) honto ni sugokatta yo]
Kobayashi: ‘Hebat! (Kamu) benar-benar hebat’.
(Data: RNM eps 2 nomor 460)



18.

19.

20.

21.

22.

23.

24,

25.

26.

Mg (7272 13) AR THER 24 2
[(Anata wa) sekai de nanban ni suki?]
Umi: ‘Di dunia ini (aku) orang ke berapa yang (kamu) sukai.’
(Data: RNM eps 2 nomor 481)
IR D& (B BLCTilc o2
[Aa (kimi ga) miteta no?]
Kobayashi: ‘Oh (kamu) lihat ya? °.
(Data: RNM eps 2 nomor 497)

KHE: > TZ ST (BRTI) Vo0 HbSNTALEA?
[Tte koto wa (omae ni) muriyari kawasarete n daro?]
Daichi: Mungkin (dia) memaksa (kamu) untuk membeli itu’.
(Data: RNM eps 2 nomor 572)

RHOKE KB (B brod HEHEoT IR 0n?
[Daichi-kun! (Kimi wa) chotto tsukiatte kurenai ka?]
Teman Daichi: ‘Daichi-kun! Maukah (kamu) berkencan dengan (ku)? °.

(Data: RNM eps 2 nomor 596)
KD A () etk &2 0D D2
[(Omae) kanojo to ka iru no?
Teman Daichi: ‘(Kamu) punya pacar? ‘.

(Data: RNM eps 2 nomor 607)
—[Al: (BT 23) AU B OIUE DD I E,
[(Omae ga) zubari otoko no houga suki]
Semua orang: ‘Tepatnya (kamu) lebih menyukai laki-laki’.

(Data: RNM eps 2 nomor 611)

W 25 (BRI IDMEF-TDH O HE-NL D BXTH-T, e
(B2l D) 2 HE CTHL DD ?

[Ee (anata wa) nani itteru no sekkaku dakara tabete tte. Soretomo (anata wa) nanika

kyuu na youji de mo aru no?]
Umi: ‘Apa yang (kamu) katakan karena sudah disini makanlah. Atau (kamu) ada
urusan mendadak’.

(Data: RNM eps 2 nomor 756)
il - (BREN) i5)I > T LoTD n?
[Aa (omae) Wanikawa tte shitteru ka?]
Akiyama: ‘Oh (kamu) tahu Wanikawa? *.

(Data: RNM eps 2 nomor 770)

W 7272 (B727=D) DX LD+ 72 O K i,
[Tada (anata no) kokoro ga onna no ko na no yo ne]
Umi: ‘Hanya saja hati (kamu) seperti perempuan kan’.
(Data: RNM eps 2 nomor 831)



27.

28.

29.

30.

31.

32.

33.

34.

K £dH. ... (BREID) ZFFH 1T 505 K
[Maa.... (Omae no) kimochi wa wakaru yo]
Daichi: ‘Tya...Aku tahu perasaan (kamu)’.
(Data: RNM eps 2 nomor 858)

Il

KHft: (A1) BRI EOR TAR B HD I K,

[(Omae) kantan ni iu na sonna kane aru ka yo]

Daichi: (Kamu) jangan ngomong sembarangan. Uang sebanyak itu memang ada.
(Data: RNM eps 2 nomor 864)

g (B7272) I3 WA T D,

[(Anata) nani ga ii n desu ka]

Umi: ‘Apa yang (kamu) katakan’.
(Data: RNM eps 2 nomor 922)

W (H72721%) b 5 —[FE T Ngn?
[Mou ichidou kite kurenai?]
Umi:’Maukah (kamu) memakainya sekali lagi? *.
(Data: RNM eps 2 nomor 991)

g (H7R7212) FIL BEid ~nb T - T i,
[(Anata wa) shoshin wasureru bekarazu tte ne]

Umi: ‘(Kamu) jangan lupa tujuan semula’.
(Data: RNM eps 3 nomor 1020)

W HAFED TE L2 T, (bR7R) B5 DL,
[Anmari muri shinai de, (anata ga) neru no yo]

Umi: ‘Jangan terlalu memaksa diri sendiri, pastikan (kamu) tidur’.
(Data: RNM eps 3 nomor 1030)

W (H727213) BBl vy o TIRU D B » T EAZ IE?
[(Anata wa) haha oya uzai tte kanjiru shunkan tte donna toki?]
Umi: ‘Di saat yang seperti apa (kamu) merasa jengkel dengan ibu? °.
(Data: RNM eps 3 nomor 1155)

T2 TN <SHWES0 (BH7R7210) B LI 72,
[Sou ne sore gurai dattara (anata ni) onegai shiyokka na]
Umi: ‘Kalau memang seperti itu (aku) akan meminta bantuan (mu)’.
(Data: RNM eps 3 nomor 1162)
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